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ABSTRAK 

Nina Rahma Dyana Fitria (D93217111), 2021, Partisipasi Stakeholder 

Internala Dalam Mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Website Pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan. Dosen Pembimbimng I, Dr.Samsul Ma’arif, M.Pd, Dosen 

Pembimbing II Muhammad Nuril Huda, M.Pd 

Penelitian ini dilatar belakangi  pembuatan website untuk mempercepat pelayanan 

menjadi cepat, tepat, akurat dan sebagai pengambilan keputusan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui partisipasi stakeholder internal pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan, mendeskripsikan 

sistem informasi manajemen berbasis website pada Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Pasuruan, mendeskripsikan dan menganalisis 

partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan sistem informasi 

manajemen berbasis website pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan. Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Subyek penelitian ini adalah kepala seksi, Jabatan 

Fungsional Umum (JFU), dan operator pada Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Pasuruan. Data penelitian yang akan diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun permasalahan yang akan peneliti 

kembangkan dalam penelitian ini adalah: 1) partisipasi stakeholder internal pada 

Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 2) 

pengembangan sistem informasi manajemen berbasis website pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 3) partisipasi 

stakeholder internal dalam mengembangkan sistem informasi manajemen  

berbasis website pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, hasil akhir dalam penelitian ini mendeskripsikan bahwa dalam 

mempermudah proses pelayanan pada Seksi Pendidikan Madrasah,  seluruh staff 

karyawan berpartisipasi dalam pembuatan serta pengembangan sistem informasi 

manajemen berbasis weebsite pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan. 

 

Kata Kunci: Partisipasi Stakeholder Internal, Sistem Informasi Manajemen 

Berbasis Website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 
 

Keberlangsungan serta kesuksesan dalam organisasi  tergantung oleh 

pihak yang terlibat. Pemangku kepentingan atau biasa disebut stakeholder. 

stakeholder merupakan pihak yang dapat mempengaruhi maupun yang 

terkena dampak dari keputusan yang diambil. 1  Dalam prosess 

mengembangkan organisasinya stakeholder memegang peranan yang 

sangat penting. 

Menurut Gonsalver, stakeholder merupakan siapa yang memberi 

dampak atau siapa yang terkena dampak suatu kebijakan, program maupun 

kegiatan pembangunan stakeholder meliputi pria maupun wanita, instansi, 

komunitas, lembaga maupun yang lainnya.2 Peryataan tersebut dipertegas 

oleh Renald Kasalai, stakeholder merupakan individu atau kelompok yang 

terdapat di dalam maupun di luar organisasi dan berperan dalam 

mewujudkan kesuksesan suatu organisasi .3 

Pemetaan stakeholder dalam suatu organisasi dibagai menjadi dua 

yaitu stakeholder internal dan stakeholder eksternal. Stakeholder internal 

merupakan sumber daya  manusia yang berada dalam ruang lingkup suatu 

organisasi. Stakeholder internal meliputi  para pemegang intitusi, manajer, 

 
1 Sherly Dwi Fedora dan Risca Fleureta Hudiyono, “Analisis Pemangku Kepentingan 

(Stakeholder) Pada Unit Hubungan Masyarakat (HUMAS)  dan Keseketariatan PT Semen 

Padang”, Jurnal Administrasi Bisnis Terapan Vol. 2 No. 1, Juli- Desember, 2019, 12 
2 Moh. Chazienul Ulum dan Niken Lastiti  Anggaini, Community Empowerment, (Malang: UB 

Press, 2020),76 
3 Suprawarto, Government Public Relations, (Jakarta: Kencana, 2018),136  
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dan karyawan. Sedangkan stakeholder eksternal merupakan sumber daya 

manusia yang berkepentingan terhadap suatu organisasi, namun mereka 

berada diluar ruang lingkup organisasi.Stakeholdereksternal meliputi 

konsumen, pemerintah, penyalur, pers komunitas.4 

Partisipasi stakeholder dalam mengembangkan sistem informasi 

manajemen suatu tuntutan bagi stakeholder, khusunya stakeholder 

internal. Bukan hanya pemimpin yang terlibat dalam mewujudkan tujuan 

suatu organisasi, melainkan pemimpin membutuhkun suatu kumpulan dari 

beberapa untuk mewujudkan tujuan organisasi. Peran stakeholder penting 

untuk memajukan suatu organisasi serta mewujudkan tujuan suatu 

organisasi. Salah satu tugas stakeholder internal adalah mengembangkan 

apa yang sudah ada dalam suatu organisasi, termasuk mengembangkan 

sistem informasi manajemen sesui dengan perkembangan teknologi. 

Perkembangan teknologi pada era saat ini, mengakibatkan  perubahan 

dalam hidup salah satunya pada bidang informasi. Dengan 

berkembangnyateknologi, informasi dapat terhimpun, terolah, tersimpan 

dan tersebarkan dengan cepat, sehingga dapat dibaca, disaksikan dan di 

akses melaluinternet, telivisi, media cetak maupun yang lainnya.5Setiap 

sektor terutama sektor pendidikan diharapkan mampu memanfaatkan 

teknologi informasi sebagai penunjang kegiatan operasional dalam 

 
4 Elvinaro Ardianto, Public Relation: Pendekatan Praktis Untuk Menjadi Komunikator, 

Orator,Presenter dan Juru Kampanye yang Handal, (Bandung: Widya Padjajaran, 2008), 124 
5Zulkifli Amsya, Manajemen Sistem Informasi, (PT: Gramedia Pustaka Utama,2001) 2 
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menghasilkan informasi. 6 Peraturan mengenai sistem informasi 

manajemen termuat dalam Undang- Undang Nomor 14 Tahun 2008 Bab 

VI Pasal 21 yonto Bab IV Pasal 9 tentang Keterbukaan Informasi Publik 

(KIP) menjelaskan mengenai mekanisme untuk memperoleh informasi 

public didasarkan pada prinsip cepat, tepat waktu, dan biaya ringan dan 

informasi yang wajib disediakan dan diumumkan secara berkala.7 Dan 

termuat dalam Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Bab II Pasal 3 Tentang Badan 

Koordinasi Hubungan Masyarakat, menjelaskan tujuan peraturan Menteri 

mengenai komunikasi dan informatika RepublikIndonesia. 

Teknologi informasi memiliki peranan sebagai media informasi dan 

komunikasi dalam bidang administrasi pendidikan. Pengelolaan 

administrasi pendidikan dapat diterapkan melalui sistem informasi 

manajemen. Sistem informasi manajemen menurut Barry E. Cushing 

merupakan sekumpulan  sumber daya manusia  dan sumber daya modal  

dalam organisasi yang memiliki tanggung jawab mengumpulkan serta 

mengolah data dan menghasilkan informasi yang berguna untuk semua 

tingkatan manajemen. Menurut Gordon B. Davis SIM merupakan sistem 

yang menyajikan informasi guna mendukung fungsi manajemen serta 

fungsi pengambilan keputusan dari suatu organisasi.7 

Informasi akan dipublish dalam sistem informasi manajemen, dimana 

sistem informasi yang diterapkan adalah website.Website merupakan 

 
6M.Rizki Alpiandi, “Sistem Informasi Akademik Berbasis  Web Di SMP 2 Kecamatan Gaung 

Anak Serka”, Jurnal SISTEMASI, Vol. 5, No. 3, September 2016,8 
7 Lantip Diat Prasojo. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Yogyakarta, UNY Pres, 2013) 9 
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laman untuk menampilkan informasi dengan menghubungkan jaringan 

internet baik berupa teks, suara maupun video interaktif. 8 Indonesia 

merupakan salah satu negara yang menerapkaninternet sebagai media 

komunikasi dan informasi terkini yang efektif dan efesien. Pengembangan 

sistem  terus menjadi tantangan,salah satu bentuksistem informasi 

manajemen yang  dapat diterapkan yaitu sistem informasi berbasis 

website.9 

Sistem informasi manajemen berbasis website merupakan sistem yang 

menyediakan informasi guna mendukung fungsi manajemen serta fungsi 

pengambilan keputusan dari suatu organisasi menggunakan media website. 

Salah satu manfaat penggunaan sistem informasi manajemen berbasis 

website untuk  memudahkan para pengguna dan pengelola dalam 

mengelola informasi.10 Pengguna dan pengelola informasi dalam hal ini 

dapat dikatakan stakeholder. 

Kementerian Agama merupakan suatu instansi pemerintah yang 

mengelola pada bidang keagamaan. Yaqut Cholil Qoumas merupakan 

pimpinan tertinggi Kementerian Agama Republik Indonesia. Kementerian 

Agama terdapat diseluruh kota Indonesia, khususnya Kementerian Agama 

Kota Pasuruan. Kementerian Agama Kota Pasuruan beralamat di Jalan 

 
8  B. Ayshwarya, “Design Anaylis of Web Based Employee Information System In Office of 

Technical Implementation Unit of Education Departement”, International Journal of Recent 

Technology and Enguneering, Vol 8, Issue 2s3, ISSN 2277-3878, July 2019, 3 
9 Doncho Petkov dkk, “Information Systems, Software Engineering and System Thinking”, 

“Journal of Information Technologies and The Systems Approach, Vol. 1, No,, January-June 2008. 

62 
10 Bharamagoudar dan Geeta, “Web Student Information Management System”, International 

Journal of Advanced Research in Computer and Communication Engineering, Vol.2, Issue 6, ISSN 

2278-102, June 20013, 2344 
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Panglima Sudirman No. 75 Pasuruan, yang dipimpin oleh Dr. Munif, 

M.Ag. Kementerian Agama Kota Pasuruan terdapat 6 bidang yaitu seksi 

pendidikan madrasah, seksi pendidikan agama islam, seksi diniyah dan 

pondok pensantren, seksi bimbingan masyarakat islam, seksi 

penyelenggara haji dan umroh, seksi penyelenggaraan syariah.11 

Kementerian Agama Kota Pasuruan sebagai salah satu lembaga 

pemerintah yang menerapkan sistem informasi manajemen. Setiap bidang 

dalam menerapkan sistem informasi manajemen berbeda beda. Khusunya 

dalam seksi pendidikan madrasah. Pada seksi pendidikan madrasah 

terdapat empat staff yang biasa disebut  Jabatan Fungsional Umum (JFU) 

dan satu operator. Seksi Pendidikan Madrasah pada Kementerian Agama 

Kota Pasuruan  memiliki tugas dan fungsi pokok  pada setiap bidangnya, 

JFU bidang kesiswaan memiliki wewenang atas pengelolaan bantuan 

operasisional sekolah (BOS), kompetisi  sains madrasah (KSM), program 

indonesia pintar (PIP), JFU bidang kelembagaan memiliki wewenang atas 

pengelolaan ijin operasional (IJOB) madrasah,  kurikulum dan evaluasi, 

JFU bidang sarana dan prasarana memiliki wewenang atas pengelelolaan 

SIM sarpras, data pokok SPM, pertanggung jawaban sarpras madrasah, 

sedangkan operator pada seksi pendidikan madrasah memiliki wewenang 

atas pengelolaan data pada EMIS dan SIMPATIKA. Adapun fungsi JFU 

dan operator secara umum adalah memberikan pelayanan, bimbingan,  

pembinaan maupun mengelola informasi bidang pendidikan madrasah 

 
11 Kementerian Agama Kota Pasuruan, Profil Kantor Kementerian Agama Kota Pasuruan, 

(Pasuruan, Kementerian Agama Kota Pasuruan: 2017) 2 
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khususnya madrasah kota Pasuruan. 12  Terdapat 63 Madrasah dibawah 

naungan Seksi Pendidikan Kementerian Agama Kota Pasuruan, meliputi 

24 Raudhlatul Athfal, 25 Madrasah Ibtidaiyah, 10 Madrasah Tsanawiyah, 

dan 4 Madrasah Aliyah.13 

Pengelolaan data dan informasi pada seksi pendidikan madrasah 

dilakukan secara manual, seperti halnya pihak datang ke kantor seksi 

pendma guna mencari informasi. Dengan berkembangnya teknologi dan 

terpaparnya Covid 19 di Indonesia, menyebabkan sebagian aktivitas 

dialihkan dengan daring khususnya dalam bidang pendidikan, oleh sebab 

itu Seksi Pendidikan Madrasah berupaya untuk memberikan informasi 

tanpa harus bertatap muka dengan pelangganan guna meminimalisir 

penyebaran Covid-19.Memudahkan proses pelayanan merupakan salah 

satu solusi, dengan menerapkan sistem informasi manajemen yang 

menghubungkan dengan jaringan internet. Stakeholder internal 

berkoordinasi dengan tiga mahasiswa yang sedang melaksanakan praktek 

kerja lapangan mengalihkan penggunaan yang awalnya secara manual, 

dialihkan menjadi sistem informasi manajemen berbasis website.Hal 

tersebut bertujuan untuk mempermudah memberikan pelayanan kepada 

para pelanggan.Menurut MH selaku kepala kasi PENDMA menjelaskan 

bahwa dengan adanya website khusus untuk PEDMA mempermudah para 

JFU dalam mengelola informasi dan mempermudah pihak madrasah dalam 

 
12 Wawancara offline dengan Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan Pada Tanggal 14 September 2020 
13 Dokumen data madrasah pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 
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mencari informasi.14 Oleh karena itu, pentingnya partisipasi stakeholder 

khusunya stakeholder internal dalam mengembangkan sistem informasi 

manajemen berbasis website yang telah diterapkan di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan. 

Bedasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “PARTISIPASI 

STAKEHOLDER INTERNAL DALAM MENGEMBANGKAN SISTEM 

INFORMASI MANAJEMEN BERBASIS WEBSITE PADA SEKSI 

PENDIDIKAN MADRASAH KEMENTERIAN AGAMA KOTA 

PASURUAN”. 

B. Fokus Penelitian 

Bedasarkan latar belakang penelitian diatas, penelitian ini berfokus 

pada partisipasi stakeholder internal dan pengembangan sistem informasi 

manajemen berbasis website pada Seksi Pendidikan MadrasahKementerian  

Agama Kota Pasuruan yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana partisipasi stakeholder internal pada Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama KotaPasuruan? 

2. Bagaimana pengembangan sistem informasi manajemen berbasis 

website pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama 

KotaPasuruan?  

 
14Wawancara offline dengan Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan Pada Tanggal 14 September 2020 
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3. Bagaiamana partisipasi stakeholder internal dan pengembangan sistem 

informasi manajemen berbasis website pada Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama KotaPasuruan. 

C. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan fokus penelitian diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

1. Mendeskripsikan partisipasi stakeholder internal pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan. 

2. Mendeskripsikan pengembangan sistem informasi manajemen 

berbasis website pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama KotaPasuruan. 

3. Mendiskripsikan dan menganalisis partisipasi stakeholder internal 

dalam mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website 

pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama KotaPasuruan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat mengetahui dan 

mendiskripsikan partisipasi stakeholder internal dalam 

mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website pada 

Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama KotaPasuruan. 

2. Secara Praktis 

a) Seksi Pendidikan Madrasah 

Hasil penelitian yang dilakukan, dapat menjadi masukan kepada 

Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 
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Pasuruanserta hasil penelitian ini merupakan hasil dari kontribusi 

guna meningkatkan partisipasi stakeholder internal dalam 

mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website. 

b) Stakeholder Internal 

Hasil penelitian yang dilakukan, dapat dijadikan bahan evaluasi 

mengenai partispasi stakeholder internal dalam mengembangkan 

sistem informasi manajemen berbasis website pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan.  

c) Peneliti  

Penelitian ini sebagai sarana bagi peneliti untuk melatih diri dalam 

penulisan karya ilmiah dalam bidang manajemen pendidikan 

islam. 

E. Definisi Konseptual 

Konsep data yang diteliti secara empiris membutuhkan suatu konsep 

agar memudahkan peneliti dalam menjelaskan dan mengukur variabel 

penelitian .Untuk itu perlunya definisi konseptual agar terhindar dari 

kesalahpahaman dalam menafsikan mengenai partisipasi stakeholder 

internal dalam mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis 

website pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama 

KotaPasuruan. 
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1. Partisipasi Stakeholder Internal 

Menurut bahasa, partisipasi berasal dari kata “participation” yang 

memiliki makna peran, serta. menurut istilah partisipasi merupakan 

sekumpulan orang yang berperan serta atau terlibat dalam suatu 

kegiatan. 15 Stakeholder menurut bahasa terdiri atas dua kata yaitu 

“stake” yang berarti kepentingan dan “holder” yang berarti 

pemengang. Jadi dapat dijabarkan bahwa stakeholder merupakan 

pemegang kepentingan.16  Gonsalver menjelaskan bahwa stakeholder 

merupakan siapa yang memberi dampak atau siapa yang terkena 

dampak suatu kebijakan, program maupun kegiatan pembangunan. 

Stakeholder meliputi pria maupun wanita, instansi, komunitas, 

lembaga maupun yang lainnya.17  Peryataan tersebut dipertegas oleh 

Renald Kasalai, stakeholder merupakan kelompok yang berada dalam 

satu organisasi maupun diluar organisasi tersebut yang ikut serta dalam 

menentukan kesuksesan organisasi.18 

Pemetaan stakeholder secara umum dalam suatu organisasi dibagi 

menjadi dua yaitu stakeholder internal dan stakeholder eksternal. 

Stakeholder internal merupakan sumber daya manusia yang berada 

dalam ruang lingkup suatu organisasi. Stakeholder eksternal 

merupakan sumber daya manusia yang memiiki kepentingan di suatu 

 
15 Rispa Ngindana, dkk, APBD Partisipatif Sebuah Harapan yang Terabaikan,(Malang: UB Press, 

2012) 10 
16 Helpris Estaswara, Stakeholder Relation, (Jakarta: Universitas Pancasila,2010) 2 
17 Moh. Chazienul Ulum dan Niken Lastiti  Anggaini, Community Empowerment, (Malang: UB 

Press, 2020),76 
18 Suprawarto, Government Public Relations, (Jakarta: Kencana, 2018),136 
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organisasi, tetapi berada di luar organisasi tersebut. Dalam penelitian 

ini terfokus menjelaskan mengenai stakeholder internal. Menurut Dr. 

Drs. Suprawoto stakeholder internal terdiri atas pemegang organisasi, 

manajer organisasi dan karyawan. 19 Stakeholder internal meliputi 

pemegang organisasi yaitu pemimpin, manajer organisasi yaitu 

seseorang yang bertugas membantu seorang pemimpin dalam 

mengelola suatu organisasi, karyawan yaitu orang orang yang berada 

dalam organisasi tersebut namun tidak memiliki jabatanstructural.21 

Dalam penelitian ini, stakeholder internal yang memiliki peran 

penting dalam mengembangkan program dalam suatu organisasi. Oleh 

karena itu, pentingnya partisipasi stakeholder internal dalam 

mengembangkan program dalam suatu organisasi. Partisipasi 

stakeholder internal  menurut Lantip Diat Prasojo merupakan 

sekumpulan orang yang berada dalam suatu organisasi yang berperan 

dalam mengelola organisasi tersebut.20 

2. Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website 

 Sistem informasi manajemen merupakan gabungan dari beberapa 

kata yaitu sitem, informasi, dan manajemen yang menjadi kalimat baru 

dan memilik makna baru yaitu sistem informasi manajemen (SIM). 

Menurut Gordon B. Davis SIM merupakan sistem yang menyediakan 

informasi guna mendukung fungsi manajemen serta fungsi 

 
19Ibid, Suprawanto,136 
20 Lantip Diat Prasojo, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Yogyakarta, UNY Pres, 2013) 

50 
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pengambilan keputusan dari suatu organisasi. 21 Tujuan dari sistem 

informasi manajemen adalah menyediakan informasi yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses perencanaan, pengendalian, 

pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan serta menyediakan 

informasi dalam pengambilan keputusan. Fungsi sistem informasi 

manjemen antara lain mengumpulkan data serta menyimpan data, 

mengelola data menjadi informasi yang dapat dimanfaatkan dalam 

pengambilan keputusan.22 

 Perkembangan teknologi saat ini begitu pesat, sistem informasi 

manajemen memanfaatkan teknologi yang ada, seperti halnya sistem 

informasi manajemen berbasis website. Website adalah metode untuk 

menampilkan informasi di internet, baik berupa teks, suara maupun 

video interaktif serta memiliki keunggulan untuk menghubungkan satu 

dokumen dengan dokumen lain yang dapat diakses melalui browser.31 

Menurut Gordon B. Davis sistem informasi manajemen berbasis 

website merupakan sistem yang menyediakan informasi guna 

mendukung fungsi manajemen serta fungsi pengambilan keputusan 

dari suatu organisasi menggunakan media website. Salah satu manfaat 

penggunaan sistem informasi manajemen berbasis website untuk  

 
21 Lantip Diat Prasojo. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Yogyakarta, UNY Pres, 2013) 9 
22 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2009) 9-10 
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memudahkan para pengguna dan pengelola dalam mengelola 

informasi.23 

F. Keaslian Penelitian 

Peneliti hendak melaksanakan penelusuran terlebih dahulu agar 

terhindar dari persamaan pembahasaan dengan karya tulis peneliti lainnya. 

Hasil dari pencarian tersebut, peneliti tidak menemukan adanya kesamaan 

mengenai partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan sistem 

informasi manajemen berbasis website pada Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Pasuruan. Akan tetapi peneliti menemukan 

beberapa penelitian guna mengetahui letak posisi penelitian dengan 

penelitian ini. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian peneliti dan 

penelitian terdahulu terdapat pada uraian berikut ini: 

1. Penelitian Musdalifah mengenai “Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Dalam Mendukung Pelayanan Administrasi Di SMA 

Negeri 1 Barru” menyatakan bahwa Penerapan sistem informasi 

manajemen sangat penting di lembaga pendidikan khususnya di SMA 

Negeri 1 Barru dimana menggunakan aplikasi pengolah data yaitu 

dapodik dan teknologi informasi dalam mendukung proses 

pembelajaran memberikan layanan pendidikan. Adanya sistem 

informasi manajemen bertujuan sebagai salah satu pendukung dalam 

bidang pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 Barru. Terdapat 

 
23 Bharamagoudar dan Geeta, “Web Student Information Management System”, International 

Journal of Advanced Research in Computer and Communication Engineering, Vol.2, Issue 6, ISSN 

2278-102, June 2013, 2344 
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kesamaan pada metode yang dilakukan Musdalifah dengan penelitian 

ini yaitu pendekatan kualitatif dengan mengunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisa datanya mengunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.  

Perbedaan penelitian Musdalifah dengan penelitiaan ini adalah 

focus penelitian, penelitian Musdalifah terfokus pada implementasi 

sistem informasi manajemen dalam mendukung pelayanan administrasi, 

sedangkan penelitian ini terfokus pada partisipasi stakeholder internal  

dalam mengembangkan sistem informasi manjemen berbasis website. 

Teori penelitian yang digunakan Musdalifah  mengenaisistem informasi 

manajemen pendidikan menggunakan teori Raymond Mc. Leod Jr, pada 

penelitian ini mengenai sistem informasi manajemen menggunakan 

teori Lokasi yang digunakan sebagai penelitian Musdalifah terletak di 

SMA Negeri 1 Barru, sedangkan penelitian ini terletak di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan. 

2. Penelitian Cut Haryani Ulya mengenai “Peran Stakeholder Eksternal 

dan Stakeholder Internal dalam membina shalat berjamaag kelas VIII-1 

SMP Negeri 1 Sawang Aceh Selatan” menyatakan bahwa Program 

pelaksanaan shalat berjamaah telah diterapkan di SMP Negeri 1 

Sawang dengan pembinanya adalah: Kepala sekolah, guru PAI dan juga 

komite sekolah. Pembinaan shalat berjamaah yang dilakukan oleh para 

Pembina menggunakan metode ceramah, metode cerita, metode 
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nasehat, metode kesesuaian ucapan dengan perbuatan dan juga dengan 

metode keteladanan.Terdapat kesamaan pada metode yang dilakukan 

Cut Haryani Ulya dengan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif 

dengan mengunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan analisa datanya mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan menggunakan metode reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan.  

Perbedaan penelitian Cut Haryani Ulya dengan penelitiaan ini 

adalah focus penelitian, penelitian Cut Haryani Ulya terfokus pada 

Peran Stakeholder Eksternal dan Stakeholder Internal dalam membina 

shalat berjamaag kelas VIII-1, Sedangkan penelitian ini terfokus pada 

partisipasi stakeholder internal  dalam mengembangkan sistem 

informasi manjemen berbasis website. Teori penelitian yang 

digunakan Cut Haryani Ulya mengenai peran stakeholdereksternal 

stakeholder internal menggunakan teori Wibisono, pada penelitian ini 

mengenai partisipasi stakeholder internal menggunakan teori  

Gonsalver. Kemudianteori penelitian yang digunakan Cut Haryani 

Ulva pada variabel mengenai membina shalat berjamaah kelas VIII 

menggunakan teori Quraish Shihab, sedangkan penelitian mengenai 

sistem informasi manajemen berbasis website yang menggunakan teori 

Gordon. B. Davis. Lokasi yang digunakan sebagai penelitian Cut 

Haryani Ulya terletak di SMP Negeri 1 Sawang Aceh, sedangkan 

penelitian ini betempat di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 
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Agama Kota Pasuruan.  

3. Penelitian Dina Umami mengenai “Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan Kepuasan Orang Tua 

Siswa Di Sekolah Menengah Atas Al-Islam Krian” menyatakan bahwa 

Dengan adanya sistem informasi manajemen ini, SMA Al-Islam krian 

mendapatkan citra yang baik di mata orang tua dan masyarakat karena 

telah memberikan pelayanan yang baik. Sehingga dalam pelayanan ini 

dapat membuat orang tua lebih percaya dengan SMA Al-Islam Krian 

dan orang tua bisa menarik konsumen untuk menyekolahkan anaknya di 

SMA Al-Islam Krian.Terdapat kesamaan pada metode yang dilakukan 

Dina Umami dengan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan 

mengunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan analisa datanya mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan menggunakan metode reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan.  

Perbedaan penelitian Dina Umami dengan penelitiaan ini adalah 

focus penelitian, penelitian Dina Umami terfokus pada penerapan 

sistem informasi manajemen pendidikan dalam meningkatkan 

kepuasan orang tua siswa, Sedangkan penelitian ini terfokus pada 

partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan sistem 

informasi manjemen berbasis website.Teori penelitian yang 

digunakanDina Umami mengenai sistem informasi manajemen 

pendidikan menggunakan teori Robert G. Mudrik, pada penelitian ini 
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mengenai sistem informasi manajemen menggunakan teori Gordon B. 

Davis. Kemudianteori penelitian yang digunakan Dina Umami 

Magfiroh mengenai peningkatan kepuasan orang tua siswa 

menggunakan teori Kotler, sedangkan penelitian mengenai partisipasi 

stakeholder internal menggunakan teori Gonsalver. Lokasi yang 

digunakan sebagai penelitian Dina Umami terletak di SMAAl-

IslamKrian, sedangkan penelitian ini bertempat di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitianbisa terarah dan menjadi suatu pemikiran yang terpadu, 

serta mempermudah dalam memahami isi tulisan ini, maka peneliti 

memberikan sistematika sebagai berikut: 

BAB I :  Bab satu peneliti akan membahas secara global isi skripsi 

yang meliputi latar belakang penelitian, fokus penelitian, 

manfaat tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konseptual, keaslian penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Bab dua peneliti membahas memaparkan tentang kedua 

variabel secara teoritis mengenai definisi partisipasi, 

definisi stakeholder, bentuk partisipasi stakeholder internal, 

manfaat adanya partisipasi stakeholder internal, definisi 

sistem informasi manajemen berbasis website, tujuan sistem 

informasi manajemen berbasis website, pengguna sistem 
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informasi manajemen berbasis website, partisipasi 

stakeholder internal dalam mengembangkan sitem 

informasi manajemen berbasis website. 

BAB III: Bab tiga peneliti membahas tentang metode penelitian 

meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber 

data,informan penelitian, cara pengumpulan data,  prosedur 

analisis, analisis daninterpretasi data, dan keabsahan data. 

BAB IV: Bab empat ini peneliti memberikan laporan tentang hasil 

penelitian berupa data yang diperoleh di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan yang berupa 

gambaran umum objek penelitian dan menyajian data. 

Menganalisis temuan atau data yang diperoleh dari Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

mengenai partisipasi stakeholder internal pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan, 

pengembangan sistem informsi manajemen bebasis website 

pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, serta partisipasi stakeholder internal dalam 

mengembangkan sistem informsi manajemen bebasis 

website pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan. 

BAB V  : Dalam bab ini membahas tentang penutup yang memuat 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Tinjauan Partisipasi Stakeholder Internal 

1. Definisi Partisipasi Stakeholder Internal 

Partisipasi merupakan bagian dari komunikasi, karena partisipasi 

itu proses aktif yang diambil oleh warga atau komunitas itu sendiri dan 

di bimbing oleh cara berfikir mereka sendiri. Jadi partisipasi itu sendiri 

adalah proses pengambilan keputusan, bertindak hingga mendapatkan 

hasil yang dilakukan secara bersama-sama oleh semua yang memiliki 

kepentingan. 24  Menurut bahasa, partisipasi berasal dari kata 

“participation” yang memiliki arti peran, serta. Sedangkan menurut 

istilah partisipasi merupakan sekumpulan orang yang berperan serta 

atau terlibat dalam suatu kegiatan.25  

Terdapat beberapa pendapat menurut para ahli, Keith Davis dalam 

bukunya yang berjudul “Human Relations at Work” mengemukakan 

partisipasi merupakan adanya keikutsertaan seseorang atau kelompok 

dalam melakukan kerjasama guna mencapai tujuan bersama. 26 

Partisipasi mendukung sekumpulan orang yang terlibat dalam suatu 

organisasi untuk sadar akan situasi dan masalah yang dihadapinya serta 

berusaha mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut. 

 
24Nadian,” Analisis Keterlibatan Stakeholder Dalam Program Desa Boardbaand Di Desa 

Karangmojo Kecamatan Karangmojo Daerah Istimewa Yogyakarta”, Jurnal Jurnal Transdisiplin 

Sosiologi, Komunikasi, dan Ekologi Manusia, Volume 5 No 53, 2011 
25 Rispa Ngindana, dkk, APBD Partisipatif Sebuah Harapan yang Terabaikan,(Malang: UB Press, 

2012) 10 
26Muhammad Ramlan Salam, “Partisipasi Masyarakat Dalam Peningkatan Kualitas Pemukiman 

Dikawasan Pusat Kota Palu”, Jurnal Ruang Vol. 2 No.2, September, 2010,  9 
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Menurut Cohen dan Up Hoff partisipasi merupakan keterlibatan 

nyata masyarakat dalam proses pembuatan keputusan mengenai apa 

yang dilakukan dan bagaimana cara melakukannya. Juga diartikan 

sebagai keterlibatan masyarakat dalam menikmati hasil serta 

partisipasi dalam mengadakan evaluasi. Partisipasi yang paling bagus 

dilihat dari segi keberlanjutannya bukan hanya memperhatikan 

keberhasilan dan hasil akhirnya saja. Karena dengan lebih menekankan 

proses akan lebih maksimal dari pada mengutamakan hasil akhir, dan 

jika lebih mementingkan hasil akhir maka biasanya tidak akan adanya 

keberlanjutan dari program tersebut.27 

Stakeholder menurut bahasa terdiri atas dua kata yaitu “stake” 

yang berarti kepentingan dan“holder” yang berarti pemengang. 

Menurut istilah stakeholder merupakan pemegang kepentingan. 28 

Sedangkan menurut Gonsalver, stakeholder merupakan siapa yang 

memberi dampak atau siapa yang terkena dampak suatu kebijakan, 

program maupun kegiatan pembangunan. Stakeholder meliputi pria 

maupun wanita, instansi, komunitas, lembaga maupun yang lainnya.29 

Peryataan tersebut dipertegas oleh Renald Kasalai, stakeholder 

merupakan kelompok yang berada dalam satu organisasi maupun 

diluar organisasi tersebut yang ikut serta dalam menentukan 

 
27 Moh. Chazienul Ulum dan Niken Lastiti  Anggaini, Community Empowerment, (Malang: UB 

Press, 2020),76 
28 Helpris Estaswara, Stakeholder Relation, (Jakarta: Universitas Pancasila,2010) 2 
29 Moh. Chazienul Ulum dan Niken Lastiti  Anggaini, Community Empowerment, (Malang: UB 

Press, 2020),76 
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kesuksesan organisasi.30 Menurut Rhenald Kasali yang dikutip dalam 

buku Manajemen Public Relation, menyatakan bahwa stakeholder 

merupakan sekolompok orang yang berada di dalam maupun diluar 

organisasi yang memiliki peran dalam memajukan organisasi 

tersebut.31 

Pemetaan stakeholder secara umum dalam suatu organisasi dibagai 

menjadi dua yaitu stakeholder internal dan stakeholder eksternal. 

Stakeholder internal merupakan sumber daya  manusia yang berada 

dalam ruang lingkup suatu organisasi. Menurut Dr. Suprawoto 

stakeholder internal terdiri atas pemengang organisasi, manajer 

organisasi dan karyawan. Stakeholder internal meliputi, pemegang 

organisasi yaitu pemimpin, manajer organisasi yaitu seseorang yang 

bertugas membantu seorang pemimpin dalam mengelola suatu 

organisasi, karyawan yaitu orang orang yang berada dalam organisasi 

tersebut namun tidak memiliki jabatan structural.32 

Stakeholder eksternal merupakan sumber daya manusia yang 

memiiki kepentingan di suatu organisasi, tetapi berada di luar 

organisasi tersebut. Stakeholder eksternal meliputi konsumen yaitu 

seseorang yang memiliki hak untuk memilih barangnya dari beberapa 

produsen, pemerintah yaitu lembaga penentu kebijakan tertinggi, 

penyalur yaitu seseorang yang menyalurkan produk yang dikehendaki 

 
30 Suprawarto, Government Public Relations, (Jakarta: Kencana, 2018),136 
31 Rhenald Kasali, Manajemen Public Relation: konsep dan aplikasinya di Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Utama, 1994),63 
32Drs. Drs. Suprawoto, Goverment Public Relationss :Perkembangan dan Praktik Indonesia, 

(Jakarta, Prenamedia Group, 2018), 136 
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konsumen, pers yaitu media dalam lingkup masyarakat, komunitas 

yaitu sekolompok orang yang tinggal dan berperan serta dalam suatu 

organisasi.. Dalam suatu organisasi stakeholder memiliki kebutuhan 

yang bebeda-beda. Dalam konteks ini, stakeholder internal yang 

memiliki peran penting dalam mengembangkan sistem informasi 

manajemen berbasis website dalam suatu organisasi. 33  Partisipasi 

Stakeholder Internal Menurut Lantip Diat Prasojo merupakan 

sekumpulan orang yang berada dalam suatu organisasi yang berperan 

dalam mengelola organisasi tersebut. 34 

2. Bentuk Partisipasi Stakeholder Internal 

Partisipasi didalam organisasi pendidikan sebagai salah satu cara 

yang produktif dalam mengembangkan organisasi pendidikan kearah 

yang lebih baik. Dalam penelitian ini, stakeholder internal yang 

memiliki peran penting dalam mengembangkan program dalam suatu 

organisasi. Oleh karena itu, pentingnya partisipasi stakeholder internal 

dalam mengembangkan program dalam suatu organisasi. Menurut 

Sundariningrum bedasarkan cara keterlibatannya, partisipasi dibagi 

menjadi 2 bentuk yaitu 

a. Partisipasi Langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan 

tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila 

 
33 Elvinaro Ardianto, Public Relation: Pendekatan Praktis Untuk Menjadi Komunikator, 

Orator,Presenter dan Juru Kampanye yang Handal, (Bandung: Widya Padjajaran, 2008), 124-125 
34 Lantip Diat Prasojo, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Yogjyakarta, UNY Pres, 2013) 

50 
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setiap orang dapat mengajukan pandangan, membahas pokok 

permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang 

lain atau terhadap ucapannya. 

4. Partisipasi Tidak Langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak 

partisipasinya pada orang lain..35 

Menurut Kokon Subrata bentuk partispasi secara lansung maupun 

tidak lansung dapat diterapkan melalui 4 cara yaitu yang pertama turut 

serta memberikan sumbangan finansial, yang kedua turut serta 

memberikan sumbangan kekuatan fisik, yang ketiga turut serta 

memberikan sumbangan material, yang keempat turut serta 

memberikan sumbangan moril berupa dukungan, saran, dan 

sebagainya. 

Pendapat lain disampaikan oleh Cohen dan Up Hoff, dalam 

partisipasi terdapat beberapa tahapan seperti  

a. Partisipasi dalam pengambilan keputusan, maksudnya adalah 

dengan adanya keikutsertaan masyarakat dalam mengambil 

keputusan pada perencanaan dan pelaksanakan kegiatan.  

b. Partisipasi dalam pelaksanaan atau implementasi, tahap ini 

merupakan tahap terpenting karena inti dari pembangunan 

adalah pelaksanaanya. Wujud partisipasi di sini dibagi 

 
35 Priyo Hari Adi, “Partisipasi Pengguna dalam Pengembangan Sistem Informasi” Jurnal Ekonomi 

Akutansi dan Keuangan Vol. 8, No. 1, Mei,2006, 53 
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menjadi tiga golongan yaitu partisipasi dalam bentuk 

sumbangan pemikiran, bentuk sumbangan materi, dan bentuk 

tindakan sebagai anggota proyek. 

c. Partisipasi dalam hasil, tahapan ini dijadikan sebagai indikator 

keberhasilan dari partisipasi masyarakat pada sebuah 

perencanaan dan pelaksanaan. Selain itu dengan melihat 

posisi masyarakat sebagai subjek pembangunan, maka 

semakin besar manfaat kegiatan yang dirasakan, berarti 

kegiatan tersebut tepat sasaran.  

d. Partisipasi dalam evaluasi, tahap ini juga dianggap penting 

karena partisipasi masyarakat di sini menjadi feedback yang 

dapat memberi masukan untuk perbaikan dalam kegiatan 

selanjutnya.36 

3. Manfaat  Adanya  Partisipasi Stakeholder Internal 

Menurut Ujang Permana Manfaat terdapat enam manfaat dalam 

penerapkan partisipasi antara lain: 

a. Lebih memungkinkan diperolehnya keputusan yang benar 

karena banyaknya sumbangan yang berarti dan positif. 

b. Mengedepankan komunikasi dua arah sehingga baik bawahan 

maupun atasan memiliki kesempatan yang sama dalam 

mengajukan pemikiran.  

 
36 Helpris Estaswara, Stakeholder Relation, (Jakarta: Universitas Pancasila,2010) 2 
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c. Mendorong kemampuan berpikir kreatif demi kepentingan 

bersama. 

d. Melatih untuk bertanggung jawab serta mendorong untuk 

membangun kepentingan bersama.  

e. Memungkinkan untuk mengikuti setiap perubahan yang 

terjadi.37 

B. Tinjauan Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Website 

1. Definisi Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website 

Sistem informasi manajemen berbasis website terdiri atas empat 

kata kunci yaitu sistem, informasi, manajemen dan website. Agar 

dapat memperoleh pemahamanan, maka perlu mengenali istilah istilah 

tersebut. 

a. Jery Fitz Gerald mendefinisikan sistem merupakan jaringan 

kerja yang didalamnya berupa prosedur prosedur yang saling 

berhubungan, kemudian berkumpul guna mencapai tujuan. 

Sedangkan menurut Robert G. Musdick, sistem merupakan 

kumpulan dari beberapa elemen serta terintegrasi untuk 

mencapai tujuan bersama.38 

b. Menurut Gordon B. Davis, Informasi adalah kumpulan dari   

data yang telah diolah menjadi suatu hal yang bermanfaat bagi 

 
 
38 Janner Simarmata, Konsep Dasar Manajemen Sistem Informasi (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2020)2 
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penerima dan memiliki nilai nyata yang dapat dirasakan bagi 

penerima. Kusrini mengemukakan bahwa Informasi 

merupakan data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang 

bermanfaat bagi pengguna dalam pengambilan keputusan 

maupun sebagai pendukung sumber informasi. Mahmud 

menjelaskan bahwa informasi adalah data yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi 

penerimanya.39 

c. Manajemen menurut bahasa berasal dari kata “to manage” 

yang berarti mengelola. Sedangkan manajemen menurut 

istilah merupakan aktivitas mengelola sumber daya yang 

dimiliki suatu organisasi.40  Manajemen merupakan kegiatan 

yang terus menerus, tetapi sistematis, Manjemen memiliki 

tujuan akan dicapai. Menurut Pendapat Geoegen R. Terry 

untuk mencapai tujuan dan sasaran, dalam manjemen 

menerapkan 4 tindakan diantaranya planning (perencanaan), 

Organizing (pengorganisasian), Actuating (penggiatan), 

Controling( pengawasan).41 

d. Website pertama kali muncul pada tahun 1991 oleh Sir 

Timothy Jonhn.  Awalnya website ini digunakan sebagai alat 

tukar menukar dan memperbarui informasi dalam suatu 

 
39 Rini Asmara, “Sistem Informasi Pengolahan Data Penanggulangan Bencana Pada Kantor Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Pariaman”,Jurnal J-Click Vol 3 No 2, ISSN 

2355-7958, E-ISSN 2541-2469, Desember 2016,82 
40 Rohiat, Manajemen Sekolah (Bandung: Refiko Aditama, 2010) 14 
41Onong Uchjana, Psikologi Manajemen dan Administrasi, (Bandung: Mandar Maju,1989)24-25 
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lingkup pekerjaan. 42 Menurut Robi Abdullah, website 

merupakan kumpulan dari beberapa halaman yang berisi 

informasi dalam bentuk data digital, baik berupa gambar, teks, 

audio, video dan animasi. Sedangkan menurut terminology 

website merupakan kumpulan dari beberapa halaman situs 

yang terhimpun dalam domain maupun subdomain, yang 

beralamat di WWW (Worl Wide Web) pada internet.  

Halaman pada situs web dapat diakses melalui URL dan home 

page.43 

Menurut Gordon B. Davis Sistem Informasi Manajemen 

merupakan sistem yang menyediakan informasi guna mendukung 

fungsi manajemen serta fungsi pengambilan keputusan dari suatu 

organisasi.44 Menurut Gordon B. Davis sistem informasi manajemen 

berbasis website merupakan sistem yang menyediakan informasi guna 

mendukung fungsi manajemen serta fungsi pengambilan keputusan 

dari suatu organisasi menggunakan media website. Salah satu manfaat 

penggunaan sistem informasi manajemen berbasis website untuk  

memudahkan para pengguna dan pengelola dalam mengelola 

informasi.45 

 
 

42 Rahmat Hidayat, Cara Praktis Membangun Website Gratis, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2010) 2 
43 Muhammad Ibnu Saad, Otodidak Web Programming: Meembuat Website Edutainment (Jakartta: 

PT Elex Media Komputindo, 2020) 3-4 
44 Lantip Diat Prasojo. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Yogyakarta, UNY Pres, 2013) 9 
45 Bharamagoudar dan Geeta, “Web Student Information Management System”, International 

Journal of Advanced Research in Computer and Communication Engineering, Vol.2, Issue 6, ISSN 

2278-102, June 2013, 2344 
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2. Tujuan Sistem Informasi Manajemen  Berbasis Website 

Lukman Ahmad (2018) mengemukakan bahwasannya tujuan 

adanya sistem informasi manajemen berbasis website adalah setiap 

organisasi dapat memberikan informasi guna mempermudah dalam 

pengambilan keputusan.46  Selain itu tedapat beberapa tujuan adanya 

sistem informasi manajemen berbasis website antara lain: 

a. Sebagai media penyedia kebutuhan informasi terkait pelayanan 

dalam suatu organisasi. 

b. Sebagai media penyedia kebutuhan informasi yang dimanfaatkan 

sebagai alat perencanaan, pengendali, dan evaluasi. 

c. Sebagai media penyedia kebutuhan pendukung dalam melakukan 

analisis dan proses pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. 

d. Sebagai media untuk mempermudah kinerja dalam bidang 

manajerial dalam suatu organisasi.47 

 

3. Sub Bidang-Bidang Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Website 

a. Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum merupakan rangkaian proses guna 

memperlancar tercapainya tujuan pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas belajar mengajar. Sedangkan kurikulum 

 
46 Janner Simarta, dkk, Teknologi Informasi dan Sistem Informasi Manajemen, (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2020) 93 
47Janner Simarta, dkk, Teknologi Informasi dan Sistem Informasi Manajemen, (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2020)  32-33 
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sendiri memiliki makna rangkaian proses mengenai isi, tujuan 

dan bahan pelajaran serta metode yang digunakan untuk pedoman  

penyelenggaraan aktivitas pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Terdapat 3 jenis organisasi kurikulum antara 

lain: 

1) Kurikulum terpisah (sprated subject curriculum) 

Merupakan bahan ajar yang disajikan secara terpisah dan 

terdapat pembatas antar bidang satu dengan bidang yang 

lainnya. 

2) Kurikulum berhubungan (correlated curriculum) 

Merupakan bahan ajar yang berhubungan antar mata 

pelajaran yang lainnya. 

3) Kurikulum terpadu (integrated curriculum) 

Merupakan bahan ajar yang tidak terdapat pembatas antara 

mata pelajaran satu dengan mata pelajaran yang lainnya. 

Sebelum menerapakan manajemen kurikulum, hendaknya 

sekolah maupun madrasah mengikuti pedoman kurikulum dalam 

perencanaan kurikulum antara lain struktur program, penyusunan 

jadwal pelajaran, penyusunan kalender pendidikan, pembagian 

tugas guru, pengaturan atau penempatan siswa dan susunan, 

penyusunan rencana mengajar, dan pelaksanaan kurikulum. Setelah 

pengelolaan kurikulum, perlu adanya evaluasi kurikulum. Evaluasi 
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kurikulum merupakan proses penilaian bedasarkan pengumpulan 

data  yang valid yang bertujuan dalam pengambilan keputusan. 48 

b. Manajemen kesiswaan  

Bedasarkan asal kata, definisi manajemen kesiswaan 

berasal dari penggabungan kata manajemen dan siswa. Menurut 

Harold dan Cyril O’Donel merupakan proses dalam percapaian 

tujuan melalui aktivitas orang lain. Sedangkan siswa dapat 

diartikan seseorang yang berusaha mengembangkan diri melalui 

proses pembelajaran. Oleh sebab itu, maka dapat disimpulkan 

manjamen kesiswaan merupakan upaya dalam memberikan 

pelayanan yang baik, diawali denga proses penerimaan hingga 

peserta didik tersebut lulus.49 

Adapun tujuan manejemen kesiswaan merupakan kegiatan 

mengelola aktivitas siswa agardapat menunjang proses pendidikan. 

Adapun ruang lingkup dalam pengelolaan manajemen kesiswaan 

antara lain 

1) Analisis kebutuhan siswa 

Merupakan menentukan jumlah peserta pendidik yang 

dibutuhkan madrasah. 

 

 
48 H. Syamsul Maarif, M.Pd,  dkk, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel Press, 2013) 36-42 
49Dr. H Syamsul Maarif,dkkManajemen Lembaga Pendidikan(SurabayaIAIN Sunan Ampel Press, 

2013) 64 
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2) Rekrutmen peserta didik 

Merupakan proses pencarian calon peserta didik baru. 

3) Orientasi  

Merupakan aktivitas penerimaan peserta didik baru 

yang bertujuan untuk memperkenalkan keadaan 

madrasah tersebut. 

4) Penempatan peserta didik (pembagian kelas) 

Terbagi menjadi 2 kategori dalam pembagian kelas, 

yang pertama  bedasarkan umur dan jenis kelamin atau 

yang biasa disebut Integrasi. Yang kedua bedasarkan 

perbedaan minat dan bakat. 

5) Pembinaan  

Pembinaan pada yang diterapkan oleh madrasah 

bertujuan agar peserta didik mendapatkan pengalaman 

dan pengetahuan pembelajaran. 

6) Pecatatat dan Pelaporan 

Pecatatat dan pelaporan diterapkan sejak awal 

penerimaan peserta didik baru hingga peserta didik 

tersebut tamat sekolah. 
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7) Kelulusan dan Alumni 

Merupakan pemberian pernyataan dari madrasah 

mnegenai telah menyelesaikan program pendidikan di 

madrasah tersebut.50 

c. Manajemen kelembagaan  

Manajemen  keuangan lembaga pendidikan (Kelembagaan) 

merupakan unsur unsur manajmen dalam mengelola, 

memanfaatkan dan mendayagunakan keuangan suatu lembaga 

pendidikan sebagai penunjang pelaksanaan kegitan pendidikan 

melalui perencanaan, pertanggung jawaban serta pengawasan 

secara sistematis. 

Dalam Undang- undang No 20 Tahun 2003 pasal 48 

menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan bedasarkan pada 

prinsip trasnsparansi (keterbukaan sumber keuangan, jumlah, 

rincian penggunaan, dan pertanggung jawaban), akuntabilitas 

(dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan perencanaan yang 

telah ditetapkan), efekttifitas (kualitas outcome sesuai rencana) 

efesiensi (memiliki kualitas yang baik) 

 

 

 

 
50Dr. H Syamsul Maarif,dkk. Manajemen Lembaga Pendidikan (SurabayaIAIN Sunan Ampel 

Press, 2013) 64 
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d. Manajemen Sarana dan Prasrana 

Sarana dan prasarana pada dasarnya terdiri atas dua hal 

yang berbeda makna. Menurut Peraturan Menteri Pendiikan 

Nasional Nomor 24 Tahun 2007 dijelaskan bahwa sarana 

merupakan perlengkapan yang dibutuhkan dalam proses 

penyelenggaraan pembelajaran. Sementara prasrana merupakan 

fasilitas yang dibutuhkan guna menjalankan fungsi satuan 

pendidikan.51 

Dalam pengelolaan sarana dan prasarana pada madrasah 

pentingnya menyusun pedoman sebagai acuan dalam tata kelola 

sarana dan prasarana antara lain 

1) Perencanaan dan penentuan kebutuhan sarana dan 

prasarana merupakan proses merencanakan yang 

matang akan membantu pelaksanaan kegiatan sesuai 

dengan rencana yang ditetapkan. 

2) Penganggaran atau perencanaan biaya merupakan 

proses menganggarkan biaya bedasarkan kebutuhan 

sarana dan prasarana atau sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan. 

3) Pengandaan merupakan aktivitas penyediaan sarana dan 

prasarana sebagai alat penunjang pelaksanaan proses 

pendidikan. 

 
51Dr. H Syamsul Maarif,dkkManajemen Lembaga Pendidikan(SurabayaIAIN Sunan Ampel Press, 

2013) 84-88 
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4) Penyimpanan dan penyaluran merupakan proses 

merawat sarana dan prasarana pada kondisi aman 

sebelum digunakan. 

5) Pemeliharaan merupakan aktivitas pemeliharaan terus 

menerus untuk mengusahakan agar setiap jenis barang 

tetap berada dalam keadaann baik atau siap dipakai. 

6) Penghapusan merupakan aktivitas yang bertujuan untuk 

menghapuskan barang barang dari investaris. 

Adapun tujuan pengelolaan sarana dan prasaran pendidikan 

untuk mengandakan perincian semua kegiatan yang berhubungan 

dengan perlengkapan, sekaligus memberi bimbingan terkait cara 

melaksanakan kegiatan agar dapat membantu percapaian lembaga 

pendidikan tersebut.52 

 

 

 

 

 

 

 
52Dr. H Syamsul Maarif,dkkManajemen Lembaga Pendidikan(SurabayaIAIN Sunan Ampel Press, 

2013) 64 
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C. Partisipasi Stakeholder Internal dalamMengembangkanSistem 

Informasi Manajemen Berbasis Website 

Penggunaan teknologi informasi dalam suatu organisasi, dapat 

diimplementasikan dengan mengembangkan sistem informasi manajemen. 

Salah satu faktor yang dapat mengembangkan sistem informasi 

manajemen secara efektif adalah stakeholder dalam organisasi tersebut.  

Keberhasilan pengembangan sistem informasi manajemen ditentukan oleh 

partisipasi stakeholder khusunya stakeholder internal. 53Menurut Cohen 

dan Up Hoff partisipasi stakeholder internal dapat diterapkan melalui 

beberapa tahapan seperti: 

1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan, maksudnya adalah 

dengan adanya keikutsertaan masyarakat dalam mengambil 

keputusan pada perencanaan dan pelaksanakan kegiatan.  

2. Partisipasi dalam pelaksanaan atau implementasi, tahap ini 

merupakan tahap terpenting karena inti dari pembangunan adalah 

pelaksanaanya. Wujud partisipasi di sini dibagi menjadi tiga 

golongan yaitu partisipasi dalam bentuk sumbangan pemikiran, 

bentuk sumbangan materi, dan bentuk tindakan sebagai anggota 

proyek. 

3. Partisipasi dalam hasil, tahapan ini dijadikan sebagai indikator 

keberhasilan dari partisipasi masyarakat pada sebuah perencanaan 

dan pelaksanaan. Selain itu dengan melihat posisi masyarakat 

 
53 Priyo Hari Adi, “Partisipasi Pengguna dalam Pengembangan Sistem Informasi” Jurnal Ekonomi 

Akutansi dan Keuangan Vol. 8, No. 1, Mei,2006, 54 
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sebagai subjek pembangunan, maka semakin besar manfaat kegiatan 

yang dirasakan, berarti kegiatan tersebut tepat sasaran.  

4. Partisipasi dalam evaluasi, tahap ini juga dianggap penting karena 

partisipasi masyarakat di sini menjadi feedback yang dapat memberi 

masukan untuk perbaikan dalam kegiatan selanjutnya.54 

Pada era saat ini, berkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi sangat pesat, tujuan penggunaan teknologi sebagai media 

untuk mengumpulkan, mengatur, menyimpan, dan menyerbarkan data 

berupa teks, angka, audio, dan video melalui media komputerisasi dan 

telekomunikasi. Berikut beberapa fungsi sistem informasi manjemen bagi 

lembaga pendidikan: 

a. Sebagai penunjang pengambilan keputusan. 

b. Untuk mengolah transaksi-transaksi, mengurangi biaya sehingga 

mempermudah pada proses pelayanan. 

c. Untuk meningkatkan aksebilitas data yang secara tepat dan 

akurat.55 

Dengan berkembangnya sistem informasi manajemen berbasis 

website diharapkan akan terjadi peningkatan peningkatan dalam beberapa 

bidang, antara lain: 

1) Kinerja, dengan berkembangnya sistem informasi manajemen 

berbasis website diharapkan adanya peningkatan dari hasil kerja, 

sehingga lebih efektif. 

 
54 Helpris Estaswara, Stakeholder Relation, (Jakarta: Universitas Pancasila,2010) 2 
55 Ety Rohaety, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Mitra Wacana Media,2011) 9-12 
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2) Informasi, dengan berkembangnya sistem informasi manajemen 

berbasis website diharapkan adanya peningkatan dalam kualitas 

informasi yang telah disajikan. 

3) Ekonomis, dengan berkembangnya sistem informasi manajemen 

berbasis website diharapkan meminimalisir biaya. 

4) Pengendalian, dengan berkembangnya sistem informasi 

manajemen berbasis website diharapkan adanya peningkatan 

terhadap pengendalian guna memperbaiki kesalahan kesalahan 

yang akan terjadi. 

5) Efesiensi, dengan berkembangnya system informasi manajemen 

berbasis website diharapkan adanya peningkatan sumber daya 

manusia dalam meminimalisir tingkat pemborosoan. 

6) Pelayanan, dengan berkembangnya sistem informasi manajemen 

berbasis website diharapkan adanya peningkatan dalam 

memberikan pelayanan.56 

Bentuk partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan 

sistem informasi manajemen berbasis website dapat diterapkan 

melalui: yang pertama pengumpulan data yaitu personalia atau 

operator sistem yang bertugas mengumpulkan data dari seluruh unit 

kerja yang nantinya diolah sebagai informasi. Yang kedua 

pengolahan data yaitu memproses data dengan mengikuti serangkaian 

langkah atau pola tertentu sehingga data diubah ke dalam bentuk 

 
56 Lantip Diat Prasojo, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2013) 

10 
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informasi yang lebih berguna. Yang ketiga penyimpanan data yaitu 

penyimpanan data sangat diperlukan, tujuannya adalah demi 

keamanan data. Apabila suatu saat membutuhkan data baik berupa 

bahan mentah mapun data yang telah diolah, maka data dapat diambil 

dan digunakan bedasarkan kebutuhan.57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
57Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksra, 1998) 157 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian adalah cara guna menyelesaikan permasalah yang 

digunakan oleh peneliti dalam proses penelitian. 58  Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa metode, antara lain sebagai berikut: 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam partisipasi 

stakeholder internal dalam mengembangkan sistem informasi manajemen 

berbasis website menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang dikaji akan 

menghasilkan informasi yang berbentuk deskriptif. Menurut Whitney, 

penelitian metode deskriptif menjelaskan tentang berbagai macam 

permasalahan dalam lingkungan masyarakat bedasarkan situasi tertentu.59 

Dikatakan sebagai penelitian metode deskriptif apabila akumulasi data 

dasar semata-mata tidak memerlukan pencarian, menjelaskan hubungan 

keterkaitan, menguji hipotesis, dan membuat ramalan.60 

Model desain dari metode deskriptif digunakan jika peneliti ingin 

menjawab masalah yang berkaitan dengan fenomena yang terjadi. 

Terdapat beberapa pola yakni pola survey ,case study, causal comparative, 

correlattional dan development. 

 
58 Julio Warmansyah, Metode Penelitian dan Pengolahan Data (Yogyakarta: CV Budi 

Utomo,2020) 10 
59 Nazir Moh, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalila Indonesia, 1998) 64 
60 Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitia, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2016) 76 
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Bedasarkan karakteristiknya, metode deskriptif memiliki langkah 

langkah dalam pelaksanaannya, diawali adanya permasalahan, 

menentukan informasi yang dibutuhkan, menentukan instrument 

pengumpulan data melalui pengamatan (observasi), mengolah data 

menjadi informasi, serta memberi kesimpulan dari hasil penelitian. 61 

Tujuan peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu 

menjelaskan hasil penelitian secara logis sesuai dengan fakta yang ada 

dalam lapangan.62 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena pendekatan ini 

berhubungan lansung antara peneliti dengan responden, sehingga 

memudahkan peneliti dalam mencari data mengenai fokus penelitian. 

Untuk itu peneliti akan menguraikan data informasi, yang berasal dari 

Seksi Pendidikan Madrasah Kementrian Agama Kota Pasuruan yang 

berkaitan dengan partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan 

sistem informasi manajemen berbasis website. 

 
61 Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah. (Jakarta: 

Kencana, 2011) 35 
62 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002)  3 
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B. Kehadiran Peneliti 

 Salah satu hal yang penting dan utama dalam penelitian adalah 

kehadiran  peneliti . Hal ini dikarenakan kehadiran peneliti baik sendiri 

maupun dengan bantuan orang lain merupakan alat untuk mengumpulkan 

data yang utama.63 Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti bukan hanya 

sebagai instrumen saja, akan tetapi juga sebagai  kunci utama 

pengumpulan data. Oleh karena itu, suapaya mendapatkan data yang 

akurat peneliti juga perlu terlibat dalam kehidupan orang orang yang  akan 

diteliti untuk mengambil fakta yang akan dilapangan. Selain itu, dengan 

terlibat ke lapangan peneliti dapat mengamati secara lansung dan 

mengumpulkan data yang diperlukan. Peneliti memilih Kantor 

Kementerian Agama Kota Pasuruan sebagai lokasi penelitian. Adapun 

data yang dibutuhkan dalam penelitian  ini yakni data yang terkait proses 

partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan sistem informasi 

manajemen berbasis website pada seksi pendidikan madrasah. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian pada penelitian ini terletak di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan yang beralamat di Jalan 

Panglima Sudirman No. 75 Kota Pasuruan. 

D. Sumber Data 

Lexy J. Meleong mengemukakan, sumber data dalam penelitian 

kualitatif merupakan suatu bentuk informasi yang berupa tulisan maupun 

 
63 Lexy M. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rodakarya, 2008) 125 
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perkataan mengenai hal yang telah diamati oleh peneliti.64 Sumber data 

yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini, terdapat dua sumber yaitu 

1. Sumber Data Primer 

Menurut Suharsimi Arikunto, data primer merupakan proses 

pengambilan data dari pihak pertama berupa wawancara, maupun 

metode yang lainnya.  Dalam peneletian kualitatif, subjek penelitian 

atau sumber data primer dapat disebut dengan informan.65 Informan 

yaitu orang yang memberi informasi tentang data yang diinginkan 

peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi sumber data ialah kepala 

seki pendidikan madrasah, JFU seksi pendidikan madrasah meliputi 

bidang kesiswaan, bidang kelembagaan, bidang kurikulum dan PTK, 

bidang sarana dan prasarana, dan operator seksi pendidikan madrasah. 

Table 3.1  

Sumber Data Primer 

No Inisial Nama 

Sumber Data 

Jabatan di Seksi 

Pendma 

Pendidikan 

1 MH Kepala Seksi Pendidikan 

Madrasah 

S2 

2 FI JFU Bidang 

 Kesiswaan 

S1 

3 WW JFU Bidang 

Kelembagaan 

S1 

4 LK JFU Bidang Sarana dan 

Prasarana 

Dimploma 

5 NH Kuriku;um dan PTK  S1 

6 WN Operator S1 

 
64 Susharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rinieka Cipta, 

2011) 22 
65 Siti Kurnia Rahayu, dkk,”Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan Pada Young 

Enterpreneur Academy Indonesia Bandung”, Jurnal Riset Akutansi Vol. VIII No. 2, Oktober, 

2016, 23 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Menurut Sugiyono, data sekunder adalah proses mendapatkan data 

dengan cara membaca, mempelajari serta memahami melalui berbagai 

sumber misalnya buku, berbagai literature serta dokumen. 66  Pada 

tahap ini peran peneliti dapat mengambil beberapa informasi yang 

berkaitan dengan penelitian yang berjudul “Partisipasi Stakeholder 

Internal Dalam Mengembangkan Sistem Informasi Manejemen 

Berbasis Website Pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan” melalui membaca, mempelajari serta 

memahami berbagai macam literatur maupun dokumen. 

E. Informan Penelitian 

Seseorang  atau narasumber dalam penelitian yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi mengenai keadaan yang ada pada lapangan, 

serta bermanfaat untuk mengumpulkan data merupakan definisi dari 

informan penelitian. 67  Adapun peneliti menemukan beberapa informan 

penelitian sebagai berikut: Kepala Seksi PENDMA, JFU PENDMA 

(kesiswaan, kelembagaan, kurikulum dan PTK, sarana dan prasarana), 

Operator Seksi PENDMA. 

 

 

 
66 Siti Kurnia Rahayu, dkk,”Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan Pada Young 

Enterpreneur Academy Indonesia Bandung”, Jurnal Riset Akutansi Vol. VIII No. 2, Oktober, 

2016, 23 
67 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011) 107 
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Tabel 3.2 

Daftar Informan 
 

No Informan Bentuk Data Tujuan 

1 Kepala Seksi 1. Data profil 

lembaga 

(wawancara dan 

dokumen) 

2. Data partisipasi 

stakeholder 

internal dan 

pengembangan 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website 

(wawancara dan 

dokumen) 

1. Untuk mengetahui 

sejarah, 

keunggulan dan 

prestasi lembaga. 

2. Untuk mengetahui 

partisipasi 

stakeholder 

internal dan 

pengembangan 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website. 

2 JFU PENDMA 

(bidang 

kesiswaan, 

kelembagaan, 

kurikulum dan 

PTK, sarana dan 

prasrana) 

1. Data mengenai 

kegiatan 

partisipasi 

stakeholder 

internal dan 

pengembangan 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website. 

1. Untuk mengetahui 

kegiatan partisipasi 

stakeholder 

internal dan 

pengembangan 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website. 

3 Operator 1. Data mengenai 

kegiatan 

partisipasi 

stakeholder 

internal dan 

pengembangan 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website 

1. Untuk mengetahui 

kegiatan partisipasi 

stakeholder 

internal dan 

pengembangan 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian partisipasi stakeholder internal dalam 

mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website pada 

Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan. 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 
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merupakan proses pengumpulan data bedasarkan fenomena yang ada. 

Sedangkan deskriptif merupakan proses mendeskripsikan fenomena atau 

objek yang dijabarkan dalam bentuk naratif.19 

Dalam metode pengumpulan data kualitatif terdapat kisi-kisi 

instrumen penelitian. Berikut kisi-kisi instrumen penelitian mengenai 

partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan sistem informasi 

manajemen berbasis website pada Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Pasuruan sebagai berikut 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

N

o 

Rumusan 

Masalah  

Deskripsi 

Pertanyaan 

Jenis Data 

Yang 

Diperlukan 

Sumber Data Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Bagaimana 

partisipasi 

stakeholder 

internal pada 

Seksi 

Pendidikan  

Madrasah 

Kementerian 

Agama 

KotaPasuruan 

Bentuk visi 

dan misi   

 

Dokumen visi 

dan misi 

 

Dokumen 

rencana kerja 

tahuanan 

 

Observasi 

Bentuk 

partisipasi 

stakeholder 

internal 

 

Partisipasi 

stakeholder 

internal 

Hasil 

wawancara 

dari 

stakeholder 

internal 

Wawancara 

2 Bagaimana 

pengembangan 

sistem 

informasi 

manajemen 

berbasis 

website Pada 

Seksi 

Pendidikan 

Madrasah 

Kementerian 

Agama 

KotaPasuruan. 

Gambaran 

umum 

mengenai 

sistem 

informasi 

manajemen 

berbasis 

website 

Bentuk sistem 

informasi 

manajemen 

berbasis 

website 

 

Dokumentasi 

sistem 

informasi 

manajemen 

berbasis 

website 

 

Observasi 

Penerapan 

sistem 

informasi 

manajemen 

berbasis 

website 

 

Bentuk 

penerapan 

sistem 

informasi 

manajemen 

berbasis 

website 

 

Hasil 

wawanacara 

dari 

stakeholder 

internal 

mengenai 

implementasi 

sistem 

informasi 

manajemen 

berbasis 

website 

Wawancara 

3 Bagaimana 

Partisipasi 

Stakeholder 

Internal dalam 

Mengembangka

n Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Berbasis 

Strategi 

stakeholder 

internal 

dalam 

mengemba

ng-kan 

sistem 

informasi 

manajemen 

Strategi 

stakeholder 

internal dalam 

mengembang-

kan sistem 

informasi 

manajemen 

berbasi 

website. 

Hasil 

wawancara 

mengenai 

Strategi 

stakeholder 

internal dalam 

mengembang-

kan sistem 

informasi 

Wawancara 
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1. Metode Observasi 

Merupakan teknik pengumpulan data yang turun ke lapangan, 

mengamati hal hal yang berkaitan dengan ruang tempat, kegiatan, 

pelaku, waktu, peristiwa, tujuan.68 Peneliti mengadakan pengamatan 

secara lansung mengenai partisipasi stakeholder internal dalam 

mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website pada 

Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Indikator Kebutuhan Data Observasi 

No Kebutuhan Data 

1 Partisipasi Stakeholder Internal 

2 Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Website 

 

 

 
68 Djunaidi Gony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar Ruzz 

Media, 2012), 165 

Website Pada 

Seksi 

Pendidikan 

Madrasah 

Kementerian 

Agama 

KotaPasuruan 

berbasi 

website 

manajemen 

berbasi 

website. 

Bentuk 

partisipasi 

stakeholder 

internal 

dalam 

mengemba

ngan sistem 

informasi 

manajemen 

berbasis 

website 

Data stastistik 

pengembanga

n sistem 

informasi 

manajem 

en berbasis 

website 

 

Dokumen 

data statistik 

pengembanga

n sistem 

informasi 

Observasi 
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2. Metode Wawancara 

Merupakan teknik dalam pengambilan data, berupa percakapan 

yang dilakukan oleh pewawancara dan responden guna memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. 69  Peneliti melakukan wawacara dengan 

stakeholder internal yang meliputi: kepala seksi pendidikan madrasah, 

JFU seksi pendidikan madrasah dan operator seksi pendidikan 

madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan. Berikut pedoman 

wawancara mengenai partisipasi stakeholder internal dalam 

mengembang sistem informasi manajemen berbasis website pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan. 

Tabel 3.5 

Indikator dan Kebutuhan Wawancara 

No Informan Kebutuhan Data 

1 Kepala Seksi Pendidikan 

Madrasah 

1. Partisipasi Stakeholder 

Internal  

2. Pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen 

Berbasis Website 

2 JFU PENDMA (bidang 

kesiswaan, kelembagaan, 

kurikulum dan PTK, 

sarana dan prasrana) 

1. Partisipasi Stakeholder 

Internal  

2. Pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen 

Berbasis Website 

3 Operator 1. Partisipasi Stakeholder 

Internal  

2. Pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen 

Berbasis Website 

 

 

 
69 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), 78 
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3. Metode Dokumentasi 

Merupakan teknik pengumpulan data berupa catatan catatan 

maupun gambar yang bersangkutan dengan penelitian. 70  Suharsini 

Arikunto mengemukakan, metode dokumentasi adalah proses pencarian 

data mengenai fokus penelitian yang berbentuk tulisan, gambar,buku-

buku,dan lain-lain.71Peneliti mengumpulkan data yang berupa: 

a. Data kegiatan partsipasi stakeholder internal  

b. Foto sistem informasi manajemen berbasis website. 

G. Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara dalam menjabarkan suatu 

kejadian atau fokus penelitian menjadi beberapa bagian sehingga 

membentuk susunan yang lebih jelas terlihat dan maknanya mudah 

dipahami.Metode analisis data dibagi menjadi 3 metode:72 

1. Reduksi Data 

Merupakan teknik menggolongan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu dan mengorganisasikan data data yang telah 

direduksi, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai hasil 

penelitian. 73  Dalam proses penelitian mulai awal hingga akhir, 

peneliti menerapkan reduksi data, tujuannya agar peneliti lebih 

mudah mefokuskan penelitiannya. Peneliti mereduksi data dengan 

 
70 Albi Angguto, Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi, CV Jejak, 2018) 153 

71 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta,2006), 115 
72Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik 

(Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019) 99 
73 Sugiyono, Metode Peneletian dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2015) 337 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 

 

tujuan untuk memilih informasi yang tepat mengenai fokus penelitian 

yaitu partisipasi stakeholder internal dan pengembangan sistem 

informasi manajemen berbasis website pada Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

2. Penyajian Data 

Merupakan teknik menyajikan data menjadi sekumpulan 

informasi yang telah disusun, sehingga memudahkan peneliti untuk 

menarik kesimpiulan. 74 Setelah proses reduksi data tahapan 

selanjutnya adalah menyajikan data. Peneliti menyajikan data 

mengenai partisipasi stakeholder internal dan pengembangan sistem 

informasi manajemen berbasis website dalam bentuk teks deskriptif. 

3. Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan  

Tahapan terakhir pada analalisis data yaitu penarikan 

kesimpulan.75  Kesimpulan awal data informasi bersifat sementara, 

data tersebut akan berubah apalagi ditunjang dengan bukti yang 

mendukung dan kuat. Akan tetapi jika kesimpulan awal data 

informasi ditunjang dengan bukti bukti yang kuat bedasarkan data di 

lapangan, maka kesimpulan tersebut menjadi kesimpulan yang 

menyakinkan dan dapat dipertanggung jawabkan.76 

 

 

 
74 Ibid., h.338 
75 Ibid., h.338 
76Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif: Teori Dasar dan Analisis Data dalam Prespektif 

Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish,2012), 66 
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Ketiga tahap analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman ini dinamakan model interaktif dapat dijelaskan dalam 

bagan berikut: 

Bagan 3.1 

Analisis Data Model Interaktif Oleh Miles dan Huberman 

   

 

 

 

 

 

 

  

Selain itu, adapun langkah selanjutnya yang peneliti lakukan 

dalam menganalisis data penelitian adalah mengembangkan sistem 

pengkodean. Urutan pengkodean dibuat sesuai dengan lokasi 

penelitian, teknik mengumpulkan data, sumber data, fokus dan waktu 

penelitian. Dalam hal ini bentuk pengkodean diuraikan peneliti 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data 

Kesimpulan & 

Verifikasi 
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Tabel 3.6 

Pengkodean Data Penelitian 

No Aspek Pengkodean Kode 

1 Kasus Latar Penelitian  

 a. Instansi  I 

2 Teknik Pengumpulan Data  

 a. Teknik Wawancara W 

 b. Teknik Observasi O 

 c. Teknik Dokumentasi D 

3 Sumber Data  

 a. Informan I MH 

 b. Informan II FI 

 c. Informan III WW 

 d. Informan IV LK 

 e. Informan V NH 

 f. Informan VI WN 

4 Fokus Penelitian  

 a. Partisipasi Stakeholder Internal F1 

 b. Pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen Berbasis 

Website 

F2 

 c. Partisipasi Stakeholder Internal 

Dalam Mengembangkan 

Sistem Informasi Manajemen 

Berbasis Website 

F3 

5 Waktu Kegiatan: Tanggal-Bulan-

Tahun 

1 Januri 2021 

   

 Dalam rangka kegiatan analisis data maka pengkodean ini perlu 

digunakan dalam melakukan penelitian. Adapun tujuan berguna dalam 

pengelompokkan data hasil penelitian yang dilaksanakan menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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H. Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah salah satu bagian terpenting dalam 

penelitian kulitatif-deskriptif. Tujuan menerapkan metode keabsahan data 

agar peneleliti dapat mempertanggung jawabkan hasil penelitian tersebut . 

Terdapat beberapa metode keabsahan data pada penelitian kualitatif antara 

lain validitas internal (credibility), validitas eksternal (transferability), 

realibilitas (dependability), objektivitas (comfirmability). Pengujian 

validitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode validitas 

internal (credibility) atau uji kredibilitas. Dalam menerapkan metode uji 

kredibilitas terdapat beberapa teknik yaitu perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan, trigulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus 

negatif, member cek.77 

Peneliti menggunkan teknik triangulasi dalam penelitian ini. 

Menurut Lexy Meleong triangulasi merupakan teknik pengecekan data 

menggunkan memanfaatkan cara dan waktu. Terdapat tiga bentuk metode 

trigulasi antara lain 

1. Triangulasi Sumber 

Triagulasi sumber digunakan untuk memeriksa keabsahan data melalui 

pengecekan hasil pemrolehan data melalui berbagai macam sumber. 78 

 

 

 

 
77Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Ilmu Pendidikan Teologi (Makasar: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffary, 2018) 116 
78Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Ilmu Pendidikan Teologi (Makasar: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffary, 2018) 121 
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2. Triangulasi teknik  

Triagulasi teknik digunakan untuk memeriksa keabsahan data melalui 

pengecekan data dari sumber yang serupa menggunkan teknik yang 

berbeda beda.79 

3. Triangulasi waktu 

Trigulasi waktu digunakan untuk memeriksa keabsahan data melalui 

pengecekan menggunakan teknik penelitian namun dalam suasana dan 

waktu yang berbeda. Waktu merupakan salah satu hal yang 

berpengaruh pada keabsahan data.80 

I. Pedoman Penelitian 

Partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan sistem informasi 

manajemen berbasis website Pada Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Pasuruan 

1. Lembar Observasi 

Tabel 3.7 

Lembar Observasi 

No Tanggal Aktivitas Keterangan 

1  Observasi Kondisi 

Lembaga 

 

2  Wawancara dengan 

Kepala Seksi PENDMA 

 

3  Wawancara dengan 

seluruh JFU Seksi 

PENDMA 

 

4  Wawancara dengan 

operator Seksi PENDMA 

 

 
79 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Ilmu Pendidikan Teologi (Makasar: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffary, 2018) 121 
80 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Ilmu Pendidikan Teologi (Makasar: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffary, 2018) 121 
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5  Perlengkapan dokumen 

mengenai partisipasi 

stakeholder internal 

 

6  Perlengkapan dokumen 

mengenai sistem 

informasi manajemen 

berbasis website 

 

7  Perlengkapan dokumen 

mengenai partisipasi 

stakeholder internal 

dalam mengembangkan 

sistem informasi 

manajemen berbasis 

website. 

 

 

2. Pedoman Wawancara 

Tabel 3.8 

Pedoman Wawancara 

A Partisipasi stakeholderinternal pada Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

1 Apa yang diketahui tentang partisipasi? 

2 Apa yang diketahui tentang stakeholder ? 

3 Ada berapa klasifikasi stakeholder dalam  Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan? 

4 Apakah di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama 

Kota Pasuruan terdapat stakeholder internal? 

5 Siapakah yang termasuk stakeholder internal pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan? 

6 Apa tugas stakeholder internal pada Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Pasuruan? 

7 Apakah stakeholder internal ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan? 

8. Apakah manfaat adanya partisipasi stakeholder internal dalam  

Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan? 

B Pengembangan sistem informasi manajemen berbasis 

website  pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan 

1 Apa yang diketahui tentang sistem informasi manajemen 

(SIM)? 
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2 Apakah Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan mengunakan sistem informasi manajemen (SIM)? 

3 Siapakah yang mengoprasikan sistem informasi manajemen 

(SIM)? 

4 Sejak kapan diterapkannya sistem informasi manajemen (SIM) 

Pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan? 

5 Bentuk sistem informasi manajemen (SIM) apa  saja yang 

digunakan Pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan? 

6 Sistem informasi manajemen (SIM) apa yang diterapakan pada 

tahun ini? 

7 Apa yang diketahui tentang sistem informasi manajemen (SIM) 

berbasis website? 

8 Siapa yang terlibat dalam proses pembuatan dan pengelolaan 

sistem informasi manajemen (SIM) berbasis website Pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan? 

9 Apa tujuan penggunaan sistem informasi manajemen (SIM) 

berbasis website Pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan? 

10 Siapa saja yang menjadi sasaran penggunaan sistem informasi 

manajemen (SIM) berbasis website Pada Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan? 

C Partisipasi stakeholderinternal dalam mengembangkan 

sistem informasi manajemen berbasis website pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

1 Mengamati  stakeholder internal pada Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

2 Mengamati  stakeholder internal pada ketepatan person2 sesuai 

jobdisnya pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan 

3 Mengamati  stakeholder internal pada ketepatan person2 sesuai 

jobdisnya pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan 

4 Mengamati SIM berbasis Web yg dilakukanpada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

5 Mengamati Program yang terdokumentasikan pada SIM 

berbasis web pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan 
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3. Pedoman Dokumentasi 

Tabel 3.9 

Pedoman Dokumentasi 

No Kebutuhan Dokumen Keberadaan Keterangan 

Ada Tidak 

1 Data profil seksi pendidikan madrasah meliputi: 

 Visi dan misi seksi 

pendma 

   

 Struktur organisasi 

pendma 

   

 Foto atau rekaman ruang 

pendma 

   

 Pembagian tugas dan 

tupoksi 

   

2 Data mengenai partisipasi stakeholder internal 

 Foto atau rekaman 

partispasi stakeholder 

dalam melakukan 

kegiatan 

   

 Dokumen bentuk 

partisipasi stakeholder 

internal 

   

3 Data mengenai sistem informasi manajemen berbasis website 

 Foto sistem informasi 

manajemen berbasis 

website 

   

4 Data mengenai partisipasi stakeholder internal dalam 

mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website 

 Foto atau rekaman 

partispasi stakeholder 

dalam mengembangkan 

sistem informasi 

manajemen berbasis 

website. 

   

 Dokumen proses 

pengembangan sistem 

informasi manajemen 

berbasis website 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pada bab ini, peneliti akan membahas mengenai hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi mengenai partisipasi stakeholder internal 

dalam mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website 

pada Seksi Pendidikan Agama Kementerian Agama Kota Pasuruan. 

Penelitian ini dilakukan sejak pertama kali melakukan praktek manajemen 

pendidikan islam pada tanggal 19 Agustus 2020 hingga 14 Oktober 2020 

terhadap sejumlah stakeholder internal Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Pasuruan.  

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam 

pengelolaan data dan menganalisis data pada penelitian ini menggunakan 

teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun 

pada tahap pengumpulan data dalam penelitian data dalam penelitian ini, 

peneliti menemui Kepala Seksi Pendidikan Agama Kota Pasuruan untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan sekaligus meminta izin 

melakukan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

kepada MH selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan berserta para JFU Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Pasuruan. 
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Wawancara kepada Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Pasuruan bertujuan untuk mengetahui 

pelaksaan sistem informasi manajemen berbasis website. Adapun 

wawancara kepada para JFU Seksi Pendidikan Agama Kota Pasuruan 

untuk mengetahui sejauh mana bentuk partispasi stakeholder internal 

dalam mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website. 

1. Profil Instansi 

a. Identitas Instansi 

Nama Instansi  : Kementerian Agama Kota Pasuruan 

Alamat Instansi : Jl. Panglima Sudirman No. 75 Pasuruan 

Nama Kepala Instansi : Dr. H. Munif, M. Ag (Plt) 

Telp   : (0343) 424883 

Status Instansi  : Negeri 

b. Letak Geografis Kementerian Agama Kota Pasuruan 

Kota Pasuruan adalah salah satu daerah atau wilayah yang 

ada di Pesisir Utara Pulau Jawa. Letaknya cukup strategis karena 

berada tepat di persimpangan utama jalur darat dari Surabaya 

menuju Tim Pulau Jawa (Banyuwangi, Probolinggo, dan 

sekitarnya). Selain itu, Kota Pasuruan juga tepat berada di 

persimpangan jalur darat yang menghubungkan sisi Timur Pulau 

Jawa dengan sisi Selatan Pulau Jawa (Malang, dan sekitarnya. 

Secara geografis Kota Pasuruan terletak antara 112° 45’ - 

112° 55’ Bujur Timur dan 7 35’ - 7 45’ Lintang Selatan. Luas 

https://www.google.com/search?safe=strict&client=opera&hs=Nbp&sxsrf=ALeKk02fwOiobW9xGRn-ljPet-qHGNDhVA:1602941117580&ei=OO-KX8HrBcPTz7sPmMCj6AU&q=kemenag%20kota%20pasuruan&oq=kemenag+kota+&gs_lcp=CgZwc3ktYWIQAxgAMgQIIxAnMgQIIxAnMgQIIxAnMgIIADICCAAyAggAMgIIADICCAAyAggAMgIIADoHCAAQsAMQQzoHCC4QsAMQQzoFCAAQsQM6CAgAELEDEIMBOgQILhAnOgQILhBDOgQIABBDOgIILjoFCC4QsQNQ_bQXWIbJF2DOzxdoAXAAeACAAbcBiAGcDZIBBDEuMTKYAQCgAQGqAQdnd3Mtd2l6yAEKwAEB&sclient=psy-ab&npsic=0&rflfq=1&rlha=0&rllag=-7651968,112903451,396&tbm=lcl&rldimm=17170851403988223672&lqi=ChVrZW1lbmFnIGtvdGEgcGFzdXJ1YW5aIAoHa2VtZW5hZyIVa2VtZW5hZyBrb3RhIHBhc3VydWFu&ved=2ahUKEwiHyqL_3LvsAhUN9nMBHeXCDmIQvS4wAHoECAMQKg&rldoc=1&tbs=lrf:!1m4!1u3!2m2!3m1!1e1!1m4!1u2!2m2!2m1!1e1!2m1!1e2!2m1!1e3!3sIAE,lf:1,lf_ui:2&rlst=f
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wilayah Kota Pasuruan tidaklah terlalu besar, yakni sekitar 36,58 

kilometer persegi atau tidak lebih dari 0,07 persen keseluruhan 

Propinsi Jawa Timur. Jarak dengan pusat pemerintahan Propinsi 

Jawa Timur sekitar 60 kilometer. Wilayah Kota Pasuruan di 

sebelah timur, barat dan selatan berbatasan dengan Kabupaten 

Pasuruan. Sedangkan sisi utara berbatasan dengan Selat Madura. 

Pembagian wilayah terdiri dari 4 (empat) kecamatan dan 35 (tiga 

puluh lima) kelurahan yaitu: 

1) Kecamatan Gadingrejo 

a) Kelurahan Krapyakrejo e) Kelurahan Gadingrejo  

b) Kelurahan Bukir   f) Kelurahan Randusari 

c) Kelurahan Sebani  g) Kelurahan Karangketung 

d) Kelurahan Gentong   h) Kelurahan Petahunan 

2) Kecamatan Bugul Kidul 

a) Kelurahan Bangkalan  d) Kelurahan Kepel 

b) Kelurahan Krampyangan e) Kelurahan Bugul Kidul 

c) Kelurahan Blandongan f) Kelurahan Tapan 

3) Kecamatan Panggungrejo 

a) Kelurahan Ngemplakrejo g) Kabupaten Kandangsapi 

b) Kelurahan Mayangan  h) Kelurahan Pakuncen 

c) Kelurahan Trajeng  i) Kelurahan Panggungrejo 

d) Kelurahan Bangilan  j) Kelurahan Mandaranrejo 

e) Kelurahan Kebonsari  k) Kelurahan Tamban 
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f) Kelurahan Karanganyar l) kelurahan Bugul lor 

4) Kecamatan Purworejo  

a) Kelurahan Pohjentrek 

b) Kelurahan Wirogunan 

c) Kelurahan Purutrejo 

d) Kelurahan Kebonagung 

e) Kelurahan Purworejo 

f) Kelurahan Sekargadung  

c. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kota Pasuruan 

1) Visi 

Terwujudnya masyarakat Kota Pasuruan yang taat beragama, 

rukun, cerdas, mandiri, dan sejahtera lahir bathin  

2) Misi :  

a) Meningkatkan kualitas kehidupan umat beragama. 

b) Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama. 

c) Meningkatkan kualitas lembaga pendidikan, pendidikan 

agama, dan pendidikan keagamaan. 

d) Meningkatkan kualitas pelayanan ibadah haji. 

e) Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, 

akuntabel, dan terpercaya. 
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d. Keunikan Lembaga 

Terdapat lima budaya yang diterapkan di Kantor 

Kementerian Agama Kota Pasuruan meliputi:  

1) Integritas  

Keselarasan antara hati, pikiran, perkataan, dan perbuatan yang 

baik dan benar, Indikasi positif:  

a) Bertekad dan bekemauan untuk berbuat yang baik dan 

benar.  

b) Berpikiran positif, arif, dan bijaksana dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi. 

c) Mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

d) Menolak korupsi, suap, atau gratifikasi. 

2) Profesionalitas  

Bekerja secara disiplin, kompeten, dan tepat waktu dengan 

hasil terbaik, Indikasi positif:  

a) Melakukan pekerjaan sesuai kompetensi jabatan.  

b) Disiplin dan bersungguh-sungguh dalam bekerja. 

c) Melakukan pekerjaan secara terukur. 

d) Melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu. 

e) Menerima reward and punishment sesuai dengan 

ketentuan. 
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3) Inovasi  

Menyempurnakan yang sudah ada dan mengkreasi hal baru 

yang lebih baik, Indikasi Positif:  

a) Selalu melakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala 

dan berkelanjutan. 

b) Bersikap terbuka dalam menerima ide-ide baru yang 

konstruktif. 

c) Meningkatkan kompetensi dan kapasitas pribadi. 

d) Berani mengambil terobosan dan solusi dalam 

memecahkan masalah. 

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

bekerja secara efektif dan efisien. 

4) Tanggung jawab  

Tanggung jawab yang dimaksudka adalah bekerja secara tuntas 

dan konsekuen, indikasi positif:  

a) Menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu. 

b) Berani mengakui kesalahan, bersedia menerima 

konsekuensi dan melakukan langkah-langkah perbaikan.  

c) Mengatasi masalah dengan segera. 

d) Komitmen dengan tugas yang diberikan. 
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5) Keteladanan 

Keteladanan yang dimaksudkan adalah menjadi contoh yang 

baik bagi orang lain, Indikasi Positif:  

a) Berakhlak terpuji  

b) Memberikan pelayanan dengan sikap yang baik, penuh 

keramahan dan adil 

c) Membimbing dan memberikan arahan kepada bawahan dan 

teman sejawat  

d) Melakukan pekerjaan yang baik dimulai dari diri sendiri 

2. Profil Seksi Pendidikan Madrasah (PENDMA) 

a. Struktur Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama 

Kota Pasuruan 

 

b. Tugas Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan 

Seksi Pendidikan Madrasah sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 269 PMA Nomor 13 Tahun 2012 mempunyai tugas 

melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan serta 
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pengelolaan data dan informasi dibidang pendidikan agama Islam 

PAUD, pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan 

menengah atas. 

Adapun uraian tugas Seksi Pendidikan Madrasah adalah 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan Mutu RA, MI, dan MTs 

2) Optimalisasi penggunaan sarana dan prasarana 

3) Perbaikan / pembangunan ruang kelas 

4) Peningkatan berkelanjutan program BOS dan BOP 

5) Meningkatkan layanan pendidikan sesuai dengan 8 SNP 

6) Meningkatkan layanan pendidikan berbasis TIK 

7) Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi 

8) Meningkatkan kualifikasi tenaga kependidikan dan Guru 

9) Meningkatkan Kompetensi kependidikan dan Guru 

10) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan 

11) Meningkatkan kualitas lulusan Madrasah 

12) Penuntasan program sertifikasi Guru 

13) Melaksanakan program akreditasi Madrasah 

14) Meningkatkan dan mengembangkan manajemen Madrasah 

15) Menyajikan data EMIS  secara Valid dan benar 

3. Deskripsi Informan 

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 8 bulan dimulai 

Januari hingga September peneliti melakukan pengamatan awal guna 
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menentukan lokasi yang sesuai dengan tema, peneliti memutuskan 

untuk meneliti di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pasuruan 

tempatnya di Seksi Pendidikan Madrasah dengan meyakinkan 

ketepatan instansi sebagai fokus penelitian. Selanjutnya, peneliti 

mengajukan perizinan  kepada kepala Seksi Pendidikan Agama Kota 

Pasuruan melakukan penelitian . Setelah disetujui oleh kepala kantor 

dan fokus tema dapat diyakinkan sesuai, maka peneliti melakukan 

penelitian pada bulan Februari hingga awal bulan September 2021. 

Penelitian dilakukan dalam bebrapa tahap. Pertama, pelaksnaan 

observasi awal dilakukan bulan Februari 2021. Kedua, pelaksanaan 

penelitian lanjutan yang terdiri dari kegiatan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang dilakukan selama satu bulan. Pelaksanaan 

wawancara dengan enam informan. Berikut informan yang terlibat 

dalam penelitian ini:  

a. Informan I (MH) 

Informan pertama yakni Bapak Drs. Mashadi, M.Pd.I atau dalam 

penelitian ini diganti dengan Kode (MH). Beliau merupakan 

Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota 

Pasrusan. 

b. Informan II (FI) 

Informan kedua yakni Bapak Fahmi Ilmiawan, SE atau dalam 

penelitian ini diganti dengan Kode (FI). Belaiu merupakan JFU 
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bidang kesiswaan Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama 

Kota Pasuruan. 

c. Informan III (WW) 

Informan ketiga yakni Bapak M. Widi Widayat S.E atau dalam 

penelitian ini diganti dengan Kode (WW). Belaiu merupakan JFU 

bidang kelembagaan Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan.  

d. Informan IV (LK) 

Informan keempat yakni Ibu Lilik Khairullah atau dalam penelitian 

ini diganti dengan Kode (LK). Beliau merupakan JFU bidang 

sarana dan prasarana Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan.  

e. Informan V (NH) 

Informan kelima yakni Bapak Nur Hidayat, M.Pd atau dalam 

penelitian ini diganti dengan Kode (NH). Belaiu merupakan JFU 

bidang kurikulum dan PTK Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Pasuruan.  

f. Informan VI (WN) 

Informan keenam yakni Bapak Wildan Nurhidayat, SE atau dalam 

penelitian ini diganti dengan Kode (WN). Belaiu merupakan 

Operator Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan.  
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B. Penyajian Data 

Dalam penyajian data ini, peneliti akan mendeskripsikan temuan 

penelitian yang merupakan jawaban dari fokus penelitian yang peneliti 

angkat yakni mengenai partisipasi stakeholder internal dalam 

mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website. Dalam 

mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Berikut pemaparan hasil temuan dilapangan 

1. Penerapan Partisipasi Stakeholder Internal Pada Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan teknik wawancara dengan kepala seksi PENDMA 

mengenai partisipasi stakeholder internal yang dilakukan dalam 

mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website, Hal 

tersebut ditanggapi oleh FI selaku JFU bidang kesiswaan Seksi 

PENDMA, beliau menjelaskan: 

“Partisipasi  mbak merupakan peran serta dalam mengambil bagian 

pada kegiatan tertentu.”81 

 

Pernyataan tersebut diperjelas oleh LK selaku JFU Bidang Sarana 

dan Prasarana, beliau menjelaskan:  

“Keterlibatan seseorang atau kelompok mbak untuk memberikan 

sumbangan baik secara finansial, tenaga, maupun sumbangan moril 

mbak.” 

 

Hal serupa dijelaskan oleh WN selaku operator Seksi PENDMA, 

beliau menjelaskan bahwa  
 

81Hasil wawancara JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 6 Februari 2021 

pukul 11.00 
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“Sekumpulan orang mbak yang terlibat dalam suatu program 

maupun kegiatan.” 

 

Bedasarkan wawancara diatas, dapat diidentifikasi bahwa 

partisipasi merupakan keterlibatan individu maupun kelompok  berupa 

sumbangan finansial, tenaga maupun sumbangan moril dalam 

pembangunan suatu program. 

 Menurut  NH selaku JFU bidang kurikulum dan PTK, beliau 

menjelaskan bahwa 

“Stakeholder itu mbak pemangku kepentingan dalam suatu 

instansi.”82 

 

Pernyataan tersebut diperjelas oleh LK selaku JFU bidang sarana 

dan prsarana, beliau menjelaskan: 

“Stakeholder dalam PENDMA merupakan individu atau kelompok 

yang memiliki hubungan serta memiliki kepentingan terhadap 

PENDMA.”83 

 

Partisipasi pada Seksi PENDMA diterapkan oleh pemangku 

kepentingan atau biasa disebut stakeholder. Klasifikasi stakeholder 

pada Seksi PENDMA terbagi menjadi 2, hal tersebut dijelaskan oleh 

FI selaku JFU  kesiswaan , beliau menjelaskan: 

“Stakeholder pada Seksi PENDMA itu ada dua yaitu stakeholder 

internal dan stakeholdereksternal.”84 

 

 
82Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kurikulum dan PTK  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 6 Februari 2021 pukul 12.00 
83Hasil wawancara dengan  JFU Sarana dan Prasarana Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 6 

Februari 2021 pukul 13.00 
84Hasil wawancara dengan  JFU KesiswaanKementerian Agama Kota Pasuruan, 6 Februari 2021 

pukul 13.00 
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Bedasarkan pernyataan diatas, WW selaku JFU bidang 

kelembagaan, memberi tanggapan mengenai definisi stakeholder 

internal dan stakeholder eksternal, beliau menjelaskan sebagai berikut 

“Stakehiolder internal merupakan individu atau kelompok mbak 

yang bertanggung jawab pada keberlansungan suatu organisasi 

dan berada dalam lingkungan organisasi .Sedangkan stakeholder 

eksternal mbak merupakan individu atau kelompok yang terkena 

dampak pada suatu organisasi.”85 

 

Hal serupa ditanggapi oleh kepala Seksi Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan, Beliau menjelaskan: 

“Stakeholder internal itu mbak individu atau kelompok yang 

berkaitan secara lansung dengan suatu kebijakan maupun program, 

dan sebagai penentu utama dalam pengambilan keputusan. 

Sedangkan stakeholder eksternal  mbak merupakan  stakeholder 

yang tidak berkaitan dengan kepentingan secara lansung pada suatu 

kebijakan maupun program namun dapat mempengaruhi atau 

memberi dampak pada sebuah organisasi86 

 

Bedasarkan pernyataan diatas, dapat diidentifikasi bahwa 

partisipasi pada Seksi PENDMA dapat diimplementasikan melalui 

partisipasi stakeholder internal maupun stakeholder eksternal. 

Stakeholder internal merupakan individu maupun kelompok yang 

berada dalam ruang lingkup berkaitan lansung dengan suatu 

organisasi. Sedangkan stakeholder eksternal individu maupun 

kelompok yang tidak berkaitan lansung pada suatu organisasi akan 

namun dapat mempengaruhi atau memberi dampak pada organisasi 

tersebut. 

 
85Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kelembagaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 

Juli 2021 pukul 14.15 
86Hasil wawancara dengan Kepala  Seksi Pendidikan  Madrasah  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 6 Februari 2021 pukul 10.00 
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Dengan adanya bentuk partisipasi stakeholder khususnya 

stakeholder internal, maka tujuan bersama dalam mengembangkan 

seluruh program kerja pada  Seksi Pendidiikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan menjadi efektif.  Dari hasi pengamatan peneliti, 

stakeholder internal pada Seksi PENDMA terdiri atas kepala seksi, 

para JFU, operator Seksi Pendidikan Kementerian Agama Kota 

Pasuruan. JFU bidang sarana dan prasarana mengungkapkan bahwa 

“Ada  4 bidang mbak JFU dalam seksi PENDMA seperti bidang 

kesiswaan, bidang kelembagaan, bidang sarana dan prasarana, 

bidang kurikulum dan PTK.”87 

 

Stakeholder internal pada Seksi PENDMA memiliki jobdesk yang 

berbeda-beda. Jobdesk stakeholder internal merupakan gambaran 

tugas yang outputnya dapat dipertanggung jawabkan oleh stakeholder 

internal. Mengenai tugas stakeholder internal, FI selaku JFU Bidang 

kesiswaan menjelaskan mengenai tugas utama stakeholder internal 

pada Seksi PENDMA sebagai berikut 

“Terdapat 3 tugas utama  mbak stakeholder internal pada Seksi 

PENDMA mbak antara lain: Stakeholder internal memiliki 

wewenang dalam pengambilan keputusan mbak. Keputusan 

tertingginya KASI PENDMA mbak, Stakeholder internal bertugas 

dalam mengelola mengatur melaksanakan suatu program yang 

berkaitan dengan program kerja pendma mbak, Stakeholder 

internal, khusunyan para JFU  bertugas memberikan pelayanan 

kepada konsumen PENDMA mbak.88 

 

 
87 Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Sarana dan Prasarana Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021 pukul 13.00-14.00 
88Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 10.30 
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Bedasarkan pernyataan diatas, stakeholder internal memiliki 

jobdesk utama dan masih bersifat umum. Stakeholder internal pada 

Seksi PENDMA memiliki tugas khusus bedasarkan program kerja 

Seksi PENDMA Kementerian Agama Kota Pasuruan sebagai 

acuannya. 

Hal tersebut diperjelas oleh FI selaku JFU bidang kesiswaan, 

beliau mengungkapkan: 

“Saya disini memiliki beberapa tugas mbak mengenai pengelolaan 

dana bos yang berasal dari pusat. Disini saya hanya mengelola data 

yang telah diverifikasi oleh pihak madrasah, sedangkan untuk 

pencairan dana lansung dicairkan ke madrasah yang bersangkutan. 

Dalam pengelolaan dana BOS saya mengunakan portal yang telah 

disiapkan oleh pemerintah. Dana yang  saya kelola terbagi menjadi 

3 mbak yaitu BOP-Pusat, BOS-Pusat, dan BOS daerah. Selain itu 

saya mengatur pelaksanaan program dari Kemenag yang 

dilakukakan dua tahun sekali mbak, hanya saja selama pandemi ini 

program kompetisi sains madrasah atau yang biasa dikenal KSM 

tidak terjalankan. tidak hanya itu, disini saya mengelola program 

kemenag yaitu Program Indonesia Pintar atau PIP. PIP ini 

digunakan untuk para siswa yang kurang mampu sehingga 

mendapatkan bantuan dari pemerintah.seperti halnya beasiswa 

kalau dijenjang perkuliahan.seperti ini mbak portal dari program 

PIP.”89 

 

Hal serupa ditanggapi mengenai jobdesk WW selaku JFU 

Kelembagaan, beliau menjelaskan 

“Setiap JFU pada Seksi PENDMA memiliki tugas masing masing 

menu bidangnya. Saya memiliki beberapa tugas mbak, tetapi tugas 

utama saya adalah memberikan pelayanan mengenai EMIS. Selain 

 
89Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 10.30 
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itu saya bertugas dalam mengelola data mengenai perizinan 

operasional madrasah” 90 

 

Hal serupa ditanggapi mengenai jobdesk NH selaku JFU 

kurikulum dan PTK, beliau menjelaskan bahwa 

“Ada beberapa tugas yang harus saya kerjakan setiap hari mbak 

mulai dari pendataan guru pada SIMPATIKA, pendataan siswa 

yang mengikuti UNBK, mengatur perpindahan kurikulum. jadi 

mbak, simpatika ini merupakan portal yang digunakan yang 

dirancang dan dikembangkan oleh Direktorat Jenderal 

Kelembagaan Agama Islam. Selain itu saya bertugas dalam 

mengelola kurikulum, pengesahan kurikulum yang akan digunakan 

pada RA, MI, MTS, dan MA, pendataan peserta UNBK.” 

 

Hal serupa ditanggapi mengenai jobdesk LK selaku JFU bidang 

sarana dan prasarana, beliau menjelaskan bahwa 

“Tugas saya ada beberapa mbak seperti pengelolaan SIM 

SARPRAS madrasah dan pertanggung jawaban sarpras, yang biasa 

dikenal Pusdata SPM, mulai dari mengelola data pokok sarpras, 

usulan sarpras, penetapan sarpras, nomor sapras.Selain itu saya 

bertanggung jawab atas sirkulasi keluar masuk kearsipan data pada 

Seksi PENDMA.”91 

 

Selain  4 JFU, didalam Seksi PENDMA terdapat operator 

PENDMA, opertor PENDMA belum masuk dalam struktural 

organisasi PENDMA, hal  tersebut ditanggapi oleh Operator, beliau 

menjelaskan bahwa 

“Saya sebenarnya dalam struktural KEMENAG saya bertugas pada 

bagian PTSP mbak , hanya saja saya satu tahun belakang ini, saya 

diberi wewengang mbak oleh kepala KASI PENDMA mbak, untuk 

 
90Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kelembagaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 

Juli 2021 pukul 14.15 
91Hasil wawancara dengan  JFU Sarana dan Prasarana Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 

Juli  2021 pukul 15.20-16.00 
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membantu berpartisipasi dalam pengelolaan website mbak, seperti 

pengeloaan data dalam EMIS mbak, karena para JFU di PENDMA 

mbak kurang mengerti dalam penggunaan teknologi mbak. Jadi 

mbak, saya hanya bertugas untuk mengupload data mbak, data 

tersebut sudah disediakan oleh teman teman mbak. Dulu ada mbak 

JFU yang mahir akan teknologi, hanya saja beliau dipindahkan ke 

Seksi lainnya mbak.”92 

 

Hal serupa ditanggapi oleh MH selaku Kepala Seksi Pendidikan 

Madrasah, beliau menjelaskan bahwa 

“JFU di PENMDA mbak, tidak semuanya memahami mbak 

mengenai kecanggihan teknologi. untuk itu mbak saya meminta 

izin kepada Kepala Kemenag mbak, untuk meminta 1 orang yang 

mengerti IT mbak untuk membantu pelayanan dalam PENDMA 

mbak, Akhinya Bapak M merekomendasikan Bapak WN yang 

Bekerja di kantor PTSP untuk membantu dalam pelayanan 

PENDMA mbak. Untuk itu saya memberi surat tugas kepada 

Bapak WN mbak.”93 

 

Hal tersebut diperkuat oleh surat tugas operator dalam mengelola 

data pendidikan pada situs blogspot. 94 (Terlampir Di Lampiran 11) 

Kota Pasuruan menaungi 65 madrasah negeri maupun madrasah 

swasta pada yang meliputi 24  Lembaga Raudhatul Athfal (RA),  25 

Lembaga Madrasah Ibtidaiyah (MI), 11 Lembaga Madrasash 

Tsanawiyah (MTS), 5 Lembaga Madrasah Aliyah (MA) Kota 

Pasuruan. 

Hal tersebut diperkuat oleh dokumentasi Rekapitulasi Nama 

Lembaga, Jumlah Guru dan Jumlah Siswa Tahun 2021 Kota 

Pasuruan.95 (Terlampir Di Lampiran 13 dan 14) 

 
92 Hail wawancara dengan Opertor Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021, 08.00 
93 Hasil Wawancara dengan Kepala Seksi PENDMA, 12 Juli 2021, 09.00 
94 Dokumentasi  Surat Tugas Operator Dalam Mengelola Data Pendidikan Pada Situs Blogspot  

2021, 12 Juli Pukul 09.00 (rincian lengkap terdapat pada lampiran 11) 
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Partisipasi di dalam organisasi pendidikan sebagai salah satu cara 

yang produktif dalam mengembangkan organisasi pendidikan kearah 

yang lebih. Dalam penelitian ini, stakeholder internal memiliki peran 

penting dalam mengembangkan program yang termuat pada Seksi 

PENDMA.  

Terdapat dua bentuk partisipasi yang dapat diimplementasikan 

stakeholder internal. Hal tersebut dijelaskan oleh NH selaku JFU 

Bidang Kurikulum dan PTK, Beliau menjelaskan bahwa 

“Bentuk partisipasinya mbak, dapat dilakukan secara lansung 

maupun tidak lansung, contohnya seperti ini mbak saat saya 

mendapat undangan kujungan ke madrasah mengenai perizinan 

madrasah, saya beserta rekan datang lansung ke madrasah, hal 

tersebut yang dinamkan partisipasi lansung, tapi mbak, jika saya 

berhalangan hadir saya mewakilkan kepada rekan kerja saya untuk 

datang ke madrasah tersebut. hal tersebut yang dinamakan 

partisipasi secara tidak lansung.”96 

 

Hal serupa dijelaskan oleh OP selaku Operator Seksi PENDMA,   

beliau menjelaskan bahwa 

“Pada Seksi Pendma, stakeholder internal  berpartisipasi secara 

lansung maupun tidak lansung, penerapan partisipasi secara 

lansung dengan terjun lansung dalam menjalankan suatu tugas. 

sedangkan penerapan partisipasi secara tidak lansung dengan 

memberi intruksi kepada orang lain untuk mewakili dalam 

menjalankan suatu tugas..97 

 
95 Dokumentasi Rekapitulasi Nama Lembaga dan Jumlah Siswa Madrasah Kota Pasuruan 2021, 12 

Juli Pukul 09.30 (rincian lengkap terdapat pada lampiran 13 dam 14) 
96Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kurikulum dan PTK  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021 pukul 13.00 
97Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Sarana dan Prasarana  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 22 Juli 2021 pukul 10.00 
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Bentuk  partisipasi lansung maupun tidak lansung dapat berupa 

partisipasi fikiran, partisipasi tenaga dan partisipasi harta, hal tersebut 

dipertegas oleh JFU Bidang Kesiswaan, beliau mengungkapkan: 

“Partisipasi yang dilakukan secara lansung maupun tidak lansung 

dapat berbentuk 4 partispasi mbak, yang pertama partisipasi fikiran 

yaitu partisipasi berupa sumbangan ide mbak, misalnya saat 

PENDMA mengadakan rapat setiap pagi terdapat salah satu JFU 

yang memberikan masukan yang bertujuan untuk mengembangkan 

program PENDMA,  yang kedua partisipasi tenaga, jadi partisipasi 

ini berupa sumbangan tenaga, misalnya saat berkolaborasi dalam 

penataan arsip para JFU ikut berpatisipasi dalam bentuk tenaga, 

sedangkan yang ketiga partisipasi harta yaitu sumbangan berupa 

dana yang dipergunakan untuk pelaksanaan program seperti halnya 

donatur pendma mbak.” 98 

Bedasaarkan pernyataan diatas, dapat diidentifikasi bahwa bentuk 

implementasi partisipasi stakeholder internal dilakukan secara lansung 

maupun secara tidak lansung. Partisipasi secara lansung merupakan 

keterlibatan individu maupun kelompok terlibat lansung dalam sutu 

kegiatan tertentu, Sedangkan partisipasi tidak lansung merupakan 

memberikan intruksi kepada indivu atau kelompok lain. Terdapat tiga 

bentuk yang dapat di implementasikan stakeholder internal  antara lain 

partisipasi berupa memberikan sumbangan finansial, sumbangan fisik 

atau usaha, memberikan sumbangan material atau fikiran dan 

memberikan sumbangan moril berupa dukungan dan saran. 

 

 

 
98Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 10.30 
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Pelaksanaan partisipasi secara lansung maupun tidak langsung 

stakeholder internal Seksi PENDMA menerapkan 4 tahapan. Hal 

tersebut telah dijelaskan oleh LK selaku JFU Bidang Sarana dan 

Prasarana, beliau menjelaskan bahwa 

”Pada PENDMA mbak terdapat empat bentuk partisipasi yang 

pertama partisipasi pengambilan keputusan merupakan partisipasi 

kami dalam pengambilan keputusan pada suatu program 

mbak,keputusan tertinggi disini adalah kepala Seksi PENDMA, 

seluruh stakeholder memiliki peluang dalam pengambilan 

keputusan, hanya saja seluruh keputusan tergantung kepala Seksi 

PENDMA mbak. Lalu partisipasi dalam pelaksanaan mbak 

merupakan bentuk keterlibatan para stakeholder dalam 

mengembangkan kegiatan yang ada pada PENDMA, selain itu 

terdapat partisipasi hasil  mbak yang mana partisipasi hasil ini 

output dari partisipasi pelaksnaaan, yang terakhir mbak, terdapat 

evaluasi, di disini seluruh pihak ikut mengevaluasi terhadap 

kegiatan yang telah terlaksana.”99 

 

Hal Serupa dijelaskan oleh WN selaku opertor Seksi PENDMA, 

beliau menjelaskan bahwa 

“Pasrtisipasi dalam proses pengambilan keputusan mbak dapat 

diterapkan disaat berdiskusi, tetapi mbak keputusan tertinggi  tetap 

di tangan pemimpin, kalau di Seksi PENDMA mbak keputusan 

tertinggi pada kepala Seksi, setelah pemimpin memberi keputusan 

mbak, seluruh anggota menjalankan program sesuai jobdesknya 

dan bedasarkan perencanaan, hal tersebut yang dinamakan 

partisipasi dalam pelaksanaan mbak, untuk mendapatkan hasil 

yang sesuai dengan perencanaan, maka kita membutuhkan 

keikutsertaan seluruh pihak agar program tersebut dapat 

memberikan output yang maksima mbakl, hal tersebut mbak yang 

dinamakan partisipasi hasil. selanjutnya terdapat partisipasi 

evaluasi, maksudnya disini setelah kita menerapkan program 

tersebut maka perlu adanya penilaian terhadap program yang telah 

dijalankan.”100 

 
 

99Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Sarana dan Prasarana  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 22 Juli 2021 pukul 10.00 
100HasiL Wawancara dengan Operator Seksi PENDMA. 12 Juli 2021 pukul 09.15 
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Bedasararkan pernyataan diatas, dapat diidentifikasi bahwa  bentuk 

implementasi terdapat empat tahapan dalam berpartisipasi baik 

partisipasi secara lansung maupun partisipasi secara tidak lansung 

yang pertama partisipasi dalam pengambilan keputusan merupakan 

keikutsertaan stakeholder internal dalam mengambil keputusan, yang 

kedua partisipasi dalam pelaksanaan merupakan partisipasi stakeholder 

internal menjalankan sesuai dengan hasil keputusan, yang ketiga 

partisipasi dalam hasil merupakan output bedasarkan proses 

pelaksanaan, yang keempat partisipasi dalam evaluasi  merupakan  

proses pemberian menilaian dan masukan terhadap output tersebut. 

Bedasarkan hasil observasi, peneliti mengamati adanya kegiatan 

partisipasi dalam mengelola arsip di kantor Seksi PENDMA,  

Sebelumnya tidak adanya pengelolaan arsip, menyebabkan banyaknya 

arsip yang hilang seperti kumpulan arsip mengenai surat tugas para 

JFU. Oleh sebab itu seluruh JFU berkerja sama dengan mahasiswa 

PMPI untuk menerapkan penataan arsip bedasarkan jenis surat,code 

dan tahun. Hal tersebut bertujuan agar mempermudah stakeholder 

internal dalam proses pengelolaan arsip.101 

Adanya partisipasi stakeholder internal sangat berdampak pada 

pengembangan organisasi tersebut. Berikut manfaat adanya penerapan 

partisipasi stakeholder internal pada Seksi PENDMA dijelaskan oleh 

 
101Hasil Observasi Seksi PENDMA, Kementerian Agama Kota Pauruan, 12 Juli 12.00 
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NH selaku JFU bidang kurikulum dan PTK,  beliau menjelaskan 

bahwa 

“Partisipasi itu penting mbak , partisipasi dapat digunakan sebagai 

alat komunikasi mbak, sehingga baik bawahan maupun atasan 

memiliki kesempatan yang sama dalam mengajukan pemikiran. 

Dan dengan adanya partisipasi mbak, memungkinkan diperolehnya 

keputusan yang benar karena keputusan merupakan kesimpulan 

dari berbagai pemikiran.”102 

 

Bedasarkan hasil observasi, peneliti terlibat dalam kegiatan 

partisipasi stakeholder internal pertama peneliti terlibat dalam 

pelaksanaan observasi madrasah mengenai pendirian ijin operasional 

madrasah, kedua peneliti terlibat dalam pengelelolaan arsip dengan  

JFU, ketiga peneliti terlibat dengan stakeholder internal dalam 

mengelola sistem informasi manajemen,keempat partisipasi rapat 

koordinasi para JFU setiap hari, kelima peneliti terlibat dalam 

BIMTEX di MIN 2 Pasuruan mengenai supervisi pembelajaran 

bedasarkan kurikulum.103 

 

 

 

 

 

 
102Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kurikulum dan PTK  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021 pukul 13.00 
103Hasil Observasi Seksi PENDMA, Kementerian Agama Kota Pauruan, 12 Juli 2021, 12.00 
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Tabel 4.1 

Triangulasi Partisipasi Stakeholder Internal Pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

Pertanyaan  Bagaimana partisipasi stakeholder internal pada 

Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama 

Kota Pasuruan? 

Wawancara  Kepala Seksi 

Pendidikan 

Madrasah 

a. Menjelaskan pengerrtian 

partisipasi 

b. Menjelaskan pentingnya 

partisipasi 

c. Menjelaskan mengenai jumlah 

madrasah Kota Pasuruan 

 JFU Bidang 

Kesiswaan 

a. Menjelaskan pengertian 

partisipasi 

b. Klasifikasi stakeholder pada 

PENDMA 

c. Menjelaskan 3 tugas utama 

stakeholder internal 

d. Menjelaskan jobdesk JFU 

Bidang kesiswaan 

e. Menjelaskan mengenai 4 tahap 

bentuk partisipasi 

 JFU Bidang 

Kelembagaan 

a. Menjelaskan pengertian 

stakeholder internal 

b. Menjelaskan jobdesk JFU 

Bidang Kelembagaan 

 JFU Bidang 

Sarana dan 

Prasarana 

a. Menjelaskan pengertian 

partisipasi 

b. Menjelaskan pengertian 

stakeholder 

c. Implementasi menurut tahapan 

partisipasi 

d. Menjelaskan Jobdesk JFU 

Bidang sarana dan Prasarana 

 JFU 

Kurikulum 

dan PTK 

a. Menjelaskan pengertian 

stakeholder 

b. Menjelaskan jobdesk JFU 

Bidang Kurikulum dan PTK 

c. Menjelaskan bentuk partispasi 

secara lansung maupun tidak 

lansung 

 Operator a. Menjelaskan pengertian 
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partisipasi 

b. Menjelaskan bentuk partispasi 

secara lansung maupun tidak 

lansung 

c. Menjelaskan mengenai 4 tahap 

bentuk partisipasi 

Dokumentasi a. Dokumen Rekapitulasi Jumlah Madrasah Kota 

Pasuruan 

b. Dokumentasi Rekapitulasi Jumlash Guru 

c. Dokumentasi Rekapitulasi Jumlah Siswa 

Observasi Kegiatan partisipasi stakeholder internal 

 

 

2. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website 

Pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan 

Teknologi telah memberikan kemudahan bagi kita didalam 

kehidupan, hampir setiap aspek kehidupan sudah memanfaatkan 

kecanggihan teknologi. Beberapa fasilitas teknologi dimanfaatkan  

guna mempermudah komunikasi dalam proses penyampaian dan 

pendapatan informasi. Strategi paling tepat guna meningkatkan 

pelayanan pada era saat ini dengan mengembangkan sistem informasi 

manajemen berbasis webiste. Penerapan sistem informasi manajemen 

berbasis website dapat memberikan infomasi lebih cepat dan akurat.  

“Menurut kepala Seksi PENDMA sistem informasi manajemen 

merupakan suatu sistem yang berorientasi kepada sistem informasi 

yang mementingkan keakuratan data  dan ketepatan sasaran dalam 

memperoleh berbagai data dan informasi yang dibutuhkan 

pelanggan.”104 

 

 
104Hasil wawancara dengan  Kepala Seksi Pendidikan Madrasah  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021 pukul 09.00 
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Kebutuhan akan sistem informasi manajemen saat ini adalah 

mutlak, karena kebutuhan akan informasi yang didapat secara cepat 

dan tepat dibutuhkan oleh manusia yang saat ini cenderung bersifat 

mobile dengan kemudahan dalam mengakses data dan informasi yang 

dibutuhkan saat itu juga. Pada PENDMA sistem informasi manajemen 

merupakan salah satu perangkat yang dirancang agar dapat 

mentransformasi data kedalam bentuk informasi digital untuk 

mempermudah dalam proses pelayanan kepada konsumen PENDMA.  

Sistem informasi manajemen yang digunakan oleh Seksi 

PENDMA merupakan sistem berasal dari Direktorat Jenderal 

Kelembagaan Agama Islam dengan memuat beberapa data yang 

berasal dari madrasah Kota Pasuruan. terkait kelembagaan madrasah, 

kesiswaan, sarana dan prasarana, kurikulum dan PTK.Dengan adanya 

sistem ini, maka proses administrasi akan lebih mudah dan cepat, 

karena dengan berkembangnya teknologi, maka semua kegiatan 

pencatatan suatu lembaga dilakukan dengan sebuah sistem. Yang mana 

sistem inilah yang nantinya akan mendeteksi sesuai kebutuhan 

pengguna.  

Hal tersebut di tanggapi oleh WN selaku operator Seksi Pendidikan 

Madrasah beliau menjelaskan 

“Sejak awal berdirinya PENDMA mbak, sistem informasi 

manajemen telah diterapkan menggunakan sistem informasi dari 

pemerintah seperti halnya EMIS, SIMPATIKA, PIP, IJOB, BOS & 

BOP. Pustada-SPM”105 
 

105Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Sarana dan Prasarana  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 22 Juli 2021 pukul 13.30 
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Berdasarkan wawancara di atas, dapat diidentifikasi  bahwa sistem 

informasi manajemen berbasis website yang telah diterapkan 

merupakan sistem yang telah dibuat oleh Direktorat Jenderal 

Kelembagaan Agama Islam antara lain Education Management 

Information (EMIS), Sistem Informasi Pendidik dan Tenaga  

Kependidikan (SIMPATIKA),  Ijin Operasional Madrasah (IJOP), 

Program Indonesia Pintar (PIP), Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

dan Sistem Informasi Manajemen Sarana dan Prasarana (SIM-

SARPRAS).Semua prosesnya dijalankan oleh sistem, namun tetap 

dikelola oleh SDM yang ada.  

Sistem informasi yang berasal dari pemerintah dalam pengelolaan 

diterapkan oleh para JFU. Setiap JFU memiliki jobdesk yang berberda 

beda hal tersebut dijelaskan oleh JFU bidang sarana dan prasarana, 

beliau menjelaskan 

“Untuk pengelolaan nya semua tergantung  pada jobdesk nya 

mbak, untuk layanan pada website BOS dan PIP dikelola JFU 

bidang kesiswaan. untuk SIMPATIKA dikelola JFU bidang 

kurikulum dan PTK, sedangkan untuk  EMIS dikelola oleh JFU  

bidang kelembagaan.106 

 

DalamPENDMA, Stakeholder internal  memiliki  tugas yang 

berberda beda, seperti halnya bidang kesiswaan, kelembagaan, sarana 

dan prasarana, kurikulum dan PTK. 

 

 
106Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kurikulumdan PTK  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021 pukul 15.20-16.00 
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a. Bidang Kesiswaan 

Menurut FI selaku JFU bidang kesiswaan beliau 

menjelaskan mengungkapkan bahwa 

“Pengertian bidang kesiswaan sama halnya dengan 

manajemen kesiswaan mbak, bidang kesiswaan merupakan 

proses pemberian pelayanan yang berkaitandengan siswa,  

dan pembinaan madrasah mulai dari penerimaan siswa, 

pembinaan siswa hingga siswa meninggalkan madrasah 

tersebut”107 

 

Pelayanan dalam manajemen kesiswaan meliputi beberapa 

aspek, hal tersebut telah dijelaskan FI selaku JFU Bidang 

kesiswaan,beliau menjelaskan 

“Dalam proses pelayanan mbak, terdapat beberapa aspek 

yang dikelola mengenai data siswa mulai dari 

merencanakan jumlah siswa, proses penerimaan siswa, 

menjalankan kegiatan penerimaan siswa baru, pembagian 

ruang kelas pada siswa,  melakukan pembinaan kepada 

siswa, mencatat data siswa mbak mulai dari siswa diterima 

hingga siswa tersebut keluar dari madrasah,dan yang 

terakhir pemberian pernyataa lulus kepada seluruh siswa 

yang telah selesai dalam proes pendidikan.”108 

Diterapkannya manajemen kesiswaan pada sektor 

pendidikan memiliki beberapa fungsi dan tujuan. Hal tersebut 

dijelaskan oleh FI selaku JFU bidang kesiswaan, beliau 

menjelaskan bahwa 

“Adanya  manajemen kesiswaan dalam sektor pendidikan 

memiliki beberapa tujuan mbak salah satunya untuk 

mengelola segala aktivitas siswa agar aktivitas yang 

dilakukan dapat menunjang proses pembelajaran sehingga 

 
107Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 7 

September  2021 pukul 09.00 
108Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 7 

September  2021 pukul 09.00 
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dapat berjalan sebagaimana mestinya. Selain itu fungsi dari 

manajemen itu sendiri  sebagai salah satu wadah untuk para 

siswa melakukan proses pengembangan diri.”109 

Bedasarkan pernyataan diatas, dapat diidentifikasi bahwa 

manajemen kesiswaan merupakan pelayanan yang berkaitan 

dengan siswa, dan pembinaan madrasah mulai dari penerimaan 

siswa, pembinaan siswa hingga siswa meninggalkan madrasah 

tersebut. Dalam manajemen kesiswaan terdapat beberapa 

aspek yang dikelola dalam bidang tersebut antara lain mulai 

dari merencanakan jumlah siswa, proses penerimaan siswa, 

menjalankan kegiatan penerimaan siswa baru, pembagian 

ruang kelas pada siswa,  melakukan pembinaan kepada siswa, 

mencatat data siswa mbak mulai dari siswa diterima hingga 

siswa tersebut keluar dari madrasah,dan yang terakhir 

pemberian pernyataan lulus kepada seluruh siswa yang telah 

selesai dalam proeses pendidikan. Dengan adanya manajemen 

kesiswaan pada lembaga pendidikan berfungsi sebagai salah 

satu wadah untuk para siswa melakukan proses pengembangan 

diri, dan bertujuan dalam pengelolaan segala aktivitas siswa 

agar aktivitas yanng dilakukan dapat menunjang proses 

pembelajaran dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

 

 

 
109Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 7 

September  2021 pukul 09.00 
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Pada Seksi PENDMA terdapat JFU dalam bidang 

kesiswaan yang bertugas dalam pengembagan potensi siswa 

pada Raudlatul Athfal dan madrasah.Menurut FI selaku JFU 

bidang kesiswaan, beliau mengungkapkan 

“Pada Seksi PENDMA saya memiliki beberpa tugas 

diantaranya adalah melaksanakan pengelolaan dan 

operasional BOS, Monitoring dan Evaluasi BOS, Mendata 

dan mengusulkan siswa miskin pada RA maupun madrasah, 

mendata dan mengusulkan siswa miskin pada RA maupun 

madrasah, membantu urusan perjalan dinas, melaksanakan 

tugas lain dari kepala seksi, bertanggung jawab kepada 

Kepala Seksi.”110 

 

Hal tersebut diperkuat oleh dokumentasi Job Descriptios 

Seksi PENDMA Kota Pasuruan.111 (Terlampir Di Lampiran 12) 

Bedasrakan pernyataan diatas, FI selaku JFU bidang 

kesiswaan, Beliau menjelaskan 

“Saya disini mbak mengelola 2 website yang pertama 

mengelola webiste PIP dan website BOS. PIP merupakan 

singkatan dari Program Indonesia Pintar. PIP merupakan 

program pembaruan dari program Bantuan Siswa Miskin 

atau biasa disebut BSM. Selain itu saya juga mengelola 

data EMIS madrasah mbak, seperti daftar siswa, mutasi 

siswa, akademik, rombongan belajar tetapi untuk uptade 

data pada EMIS dilakukan oleh pak WN selaku operator 

Seksi PENDMA”112 

 

 

 
110Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 7 

september  2021 pukul 09.00 
111 Dokumentasi Job Descriptions Seksi PENDMA, Selasa 7 September 2021, Pukul 09.00 
112Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 10.30 
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Kemudian beliau juga menambahkan penjelasan 

sebagai berikut 

“Dua aplikasi itu mbak nantinya dikemas dalam bentuk 

website agar mempermudah ya jadi nggak buka-buka dua 

aplikasi yang berbeda, jadi cukup melalui website saja 

mbak, nah websitnya ini akan dikelola oleh Seksi 

PENDMA, dan akan kami kembangkan secara bersama 

sama. “113 

Untuk menjadi sampel pernyataan tersebut, diperkuat oleh 

dokumentasi data EMIS yaitu MIS Darul Barokah Kota 

Pasuruan.114 (Terlampir dilampiran 18) 

Bedasarkan pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat job descriptios JFU bidang kesiswaan antara 

lain melaksanakan pengelolaan dan operasional BOS, 

monitoring dan evaluasi BOS, mendata dan mengusulkan siswa 

miskin pada RA maupun madrasah, membantu urusan perjalan 

dinas, melaksanakan tugas lain dari Kepala Seksi, bertanggung 

jawab kepada Kepala Seksi. Dalam pengelolaan sistem 

informasi manajemen JFU bidang kesiswaan bertanggung 

jawab dalam pengelolaan website BOS dan PIP. 

 

 

 

 
113Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 10.30 
114 Dokumentasi EMIS MIS Darul Barokah Kota Pasuruan, Selasa 7 September 2021, Pukul 09.00 
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b. Bidang Kelembagaan 

Menurut WW selaku JFU Bidang Kelembangaan, 

menjelaskan bahwa 

 “Manajemen Kelembagaan merupan unsur yang mengelola 

keuangan  lembaga pendidikan mbak termasuk madrasah.”115 

 

Seluruh JFU PENDMA memiliki tugas utama yang 

berbeda-beda. Menurut WW  selaku JFU bidang kelembagaan 

beliau menjelaskan: 

“Saya disini mbak memiliki tugas utama untuk menyiapkan 

bahan kebijakan teknis dibidang kelembagaan , kerjasama,  

pengolahan data dalam sisitem informasi mbak, selain itu 

mbak saya  membantu kantor  mbak dalam mengelola 

persuratan, menemani kepala seksi untuk perjalanan diknas 

mbak.” 

Hal tersebut diperkuat oleh dokumentasi Job Descriptios 

Seksi PENDMA Kota Pasuruan.116 (Terlampir dilampiran 12) 

Bedasarkan pernyataan diatas, WW selaku JFU bidang 

kelembagaan, beliau menjelaskan 

“Begini mbak, di PENDMA saya bertugas dalam 

menangani perizinan madrasah, akreditasi madrasah dan 

membantu pak FI mbak dalam mengelola bantuan 

Operasional sekolah dan mengelola EMIS mbak.”117 

 

 

 

 
115Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kelembagaan Kementeria  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 14.00-14.30 
116 Dokumentasi Job Descriptions Seksi PENDMA, Selasa 7 September 2021, Pukul 09.00 
117Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kelembagaan Kementeria  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 14.00-14.30 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 

 

Pernyataan tersebut dipertegas i oleh WW Selaku JFU 

bidang kelembagaan 

“Salah satu tugas JFU kelembagaan adalah memonitoring 

keuangan madrasah mbak, saya menggunakan EMIS mbak 

untuk mengontrol keuangan madrasah, selain itu mbak, 

saya bertugas dalam mengurus perizinan madrasah mbak, 

tidak mudah untuk mendapatkan ijin mendirikan madrasah, 

banyak syarat yang harus terpenuhi mbak.Setelah madrasah 

berdiri perlu nya akreditasi,untuk akreditasi mbak, tidak 

semua madrasah  Kota Pasuruan terakreditasi A mbak.”118 

Kemudian, WW selaku JFU bidang kelembagaan       

menjelaskan 

“Mengenai keuangan mbak, sumber keuangan dari 

madrasah itu banyak mbak, mulai dari pemerintah berupa 

APBN, APBD, dan APBS,  usaha mandiri, orang tua siswa  

mbak, disini saya bertugas memastikan apakah anggaran 

dari pemerintah telah diterima oleh madrasah atau belum, 

dan juga mengawasi jalannnya anggran madrasah mbak.” 

 

Bedasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan  

bahwa manajemen kelembagaan adalah unsur yang mengelola 

keuangan  lembaga pendidikan. Terdapat beberapa tugas yang 

dikelola JFU bidang kelembangaan menyiapkan bahan 

kebijakan teknis dibidang kelembagaan, kerjasama,  

pengolahan data dalam sistem informasi manajemen EMIS 

dan IJOP, memonitoring keuangan madrasah, mengelola 

perizinan madrasah dan akreditasi sekolah. 

 
118Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kelembagaan Kementeria  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 14.00-14.30 
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Bedasarkan hasil observasi peneliti, peneliti terlibat dengan 

aktivitas bapak WW selaku JFU bidang kelembagaan dalam 

melakukan observasi madrasah mengenai perizinan madrasah 

Kota Pasuruan.Selain itu peneliti mengamati melakukan 

perjalanan dinas keluar kota bersama Kepala Seksi PENDMA 

maupun  menjadi perwakilan Seksi PENDMA Kota Pasuruan 

dalam acara dinas luar kota. Peneliti mengamati proses 

percodean kerasipan oleh Bapak FI.119 

c. Bidang Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana memiliki makna yang berbeda. 

Menurut LK selaku JFU bidang sarana dan prasarana, beliau 

menjelaskan 

“Pengertian sarana dan prasarana itu berbeda mbak,  sarana 

merupakan alat yang digunakan dalam proses 

penyelanggaran pembelajaran dan sifat nya dapat berpindah 

pindah. Sedangkan prasarana mbak merupakan alat 

penunjang utama terselenggaranya proses pembelajaran 

mbak, seperti halnya gedung madrasah. Jadi saya yang 

bertugas dalam mengarahkan aktivitas yang berkaitan 

dengan sarana dan prasana madrasah Kota Pasuruan”120 

 

Seluuh JFU PENDMA memiliki tugas utama yang berbeda-

beda. Menurut LK selaku JFU Bidang Sarana dan Prasarana 

beliau menjelaskan: 

 
119Hail studi observasi kegiatan JFU Bidang Kelembagaan Seksi PENDMA, Selasa 7 September 

2021, Pukul 09.00 
120Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Sarana dan Prasana   Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021 pukul 15.20 
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“Terdapat beberapa tugas utama mbak yaitu mengarsipkan 

surat surat masuk dan keluar, menghimpun dan memelihara 

serta menyimpan barang barang inventaris Seksi 

PENDMA,  menyiapkan bahan kebijakan teknis di bidang 

sarana dan prasarana pada Raudlatul Athal dan Madrasah, 

serta melakukan pelanyanan bimbingan teknis dan supervisi  

sarana dan prasarana pada madrasah,melaksanakan tugas 

lain dari Kepala Seksibertanggung jawab kepada Kepala 

Seksi.” 

 

Hal tersebut diperkuat oleh dokumentasi Job Descriptios 

Seksi PENDMA Kota Pasuruan.121  ( Terlampir di Lampiran 

12) 

Dalam Seksi PENDMA penerapan pengarsipan surat masuk 

dan surat keluar sesuai dengan prosedur, Hal tersebut telah 

dijelaskan oleh LK selaku JFU bidang sarana dan prasarana, 

beliau menjelaskan bahwa 

“Dalam Seksi PENDMA mbak terdapat 2 alur mengenai 

persuratan, yang pertama surat masuk. Surat masuk 

merupakan surat yang telah diterima oleh Seksi PENDMA 

yang berasal dari instansi lain mbak, alurnya seperti ini 

mbak surat dikirimkan ke PTSP selanjutnya diletakkan 

dibagian Kantor Kepala Kemenag dan yang terakhir 

disposisi ke Seksi yang bersangkutan.Yang kedua surat 

keluar. Surat keluar merupakan surat yang dikeluarkan oleh 

Seksi PENDMA seperti halnya surat tugas mbk, alurnya 

seperti ini surat tersebut berasal dari Seksi PENDMA 

selanjutnya minta nomor surat pada bagian umum dan yang 

terakhir dikembalikan ke PENDMA untuk diserahkan 

kepada yang bersangkutan.122 

 

 
121 Dokumentasi Job Descriptions Seksi PENDMA, Selasa 7 September 2021, Pukul 09.00 
122Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Sarana dan Prasana   Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021 pukul 15.20 
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JFU bidang sarana dan prasarana memiliki tugas khusus 

yang melibatkan website, Menurut LK selaku JFU Bidang 

sarana dan prasarana, beliau menjelaskan 

“Tugas saya ada beberapa seperti pengelolaan SIM 

SARPRAS  madrasah dan pertanggung jawaban sarpras, 

yang biasa dikenal Pusdata SPM , mulai dari mengelola 

data pokok sarpras, usulan sarpras, penetapan sarpras, 

nomor sapras.  Dalam madrasah data mengenai sarana dan 

prasana tidak hanya pada SIM-SARPRAS saja melaikan 

telah terdata dalam EMIS madrasah”123 

 

Untuk menjadi sampel pernyataan tersebut, diperkuat oleh 

dokumentasi data EMIS yaitu MIS Darul Barokah Kota 

Pasuruan.124 (Terlampir di Lampiran 18) 

SIM-SARPRAS atau sistem informasi sarana dan prasarana 

madrasah merupakan portal yang dapat diakses oleh setiap 

madrasah untuk mengajukan permohonan penambahan maupun 

perbaikan sarana dan prasarana. Hal tersebut telah dijelaskan 

oleh LK selaku bidang sarana dan prasarana, beliau 

menjelaskan 

“Terdapat banyak fungsi mbak dengan adanya SIM-

SARPRAS antara lain websitetersebut digunakan dalam 

pengajuan proposal bantuan, pelaporan bantuan yang 

didapatkan yang terakhir sistem tersebut sebagai tempat 

penyimpanan data madrasah  mengenai  kondisi sarana dan 

prasarana.”125 

 
123Hasil wawancara dengan JFU Bidang Kurikulum dan PTK Kementerian Agama Kota Pasuruan, 

12 Juli pukul 13.00 
124 Dokumentasi EMIS MIS Darul Barokah Seksi PENDMA, Selasa 7 September 2021, Pukul 

09.00 
125Hasil wawancara dengan JFU Bidang  Sarana dan Prasarana  Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, 7 September 2021,11.00-12.00 
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       Kenudian, Beliau juga menambah penjelaskan berikut ini 

“Untuk SIM SARPRAS sendiri kami juga kelola 

menggunakan website mbak, jadi agar lebih gampang 

dalam proses pengelolaan sarpras mbak”126 

 

Adapun prosedur pengelolaan sarana dan prasarana pada 

madrasah seperti yang dijelaskan oleh LK selaku JFU bidang 

sarana dan prasarana, beliau menjelaskan 

“Ada beberapa prosedur mbak dalam pengelolaan sarpras 

antara  lain merencanakan dan menentukan sarana dan 

prasarana, menganggarkan kebutuhan sarana dan prasarana, 

pengadaan barang, penerapkan proses penyimpanan dan 

penyaluran,  memelihara sarana dan prasarana tersebut.” 

 

Bedasarkan pernyataan diatas, dapat diidentifikasi bahwa 

manajemen sarana dan prasaran merupakan aktivitas menata, 

memulai dari merencanakan kebutuhan dan biaya, 

pengadaan,pemeliharaan, dan pengahapusan sesuai dengan 

yang dibutuhkan lembaga pendidikan tersebut. Terdapat 

beberapa tugas utama JFU bidang sarana dan prasana adalah  

mengarsipkan surat surat masuk dan keluar, menghimpun dan 

memelihara serta menyimpan barang barang inventaris Seksi 

PENDMA,  menyiapkan bahan kebijakan teknis di bidang 

sarana dan prasarana pada Raudlatul Athal dan madrasah, serta 

melakukan pelanyanan bimbingan teknis dan supervisi  sarana 

 
126Hasil wawancara dengan JFU Bidang  Sarana dan Prasarana  Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, 7 September 2021, 11.00-12.00 
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dan prasarana pada madrasah,melaksanakan tugas lain dari 

Kepala Seksibertanggung jawab kepada Kepala Seksi. 

Bedasarkan hasil observasi, peneliti mengamati LK selaku 

JFU bidang sarana dan prasarana tidak hanya mengelola sistem 

informasi sarana dan prasarana saja melainkan LK bertaggung 

jawab atas pengelolaan sarana dan prasarana pada Kantor Seksi 

PENDMA yang mencangkup perencanaan dan penentuan 

kebutuhan sarana dan prasarana, penganggaran atau 

perencanaan biaya,penggadaan, penyimpanan dan penyaluran, 

pemeliharaan dan penghapusan sarana dan prasarana pada 

Kantor Seksi PENDMA.127 

d. Bidang Kurikulum dan PTK 

Bidang kurikulm dan PTK merupakan gabungan dari 2 

bidang yaitu bidang kurikulum dan bidang PTK. NH 

merupakan JFU Seksi PENDMA yang memiliki tanggung 

jawab atas kedua bidang tersebut. Menurut NH selaku JFU 

Kurikulum dan PTK menjelaskan bahwa 

“Bidang kurikulum merupakan bagian yang mengelola 

seperangkat rencana yang  menjadi pedoman dalam proses 

pembelajaran sehingga mempermudah dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Sedangkan bidang PTK merupakan  

bagian yang mengelola pendidik dan tenaga kependidikan 

pada madrasah.”128 

 
127Hasil Observasi Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota PASURUA, 7 

September 2021, 11.00-12.00 
128Hasil wawancara dengan JFU Bidang  Kurikulum dan PTK  Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, 7 September 2021, 12.00-12.30 
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Seluuh JFU PENDMA memiliki tugas utama yang berbeda-

beda. Menurut  NH selaku JFU bidang kurikulum dan PTK 

menjelaskan  

“Disini saya memiliki tugas utama mbak diantaranya 

mendata dan mengusulkan kekurangan guru Madrasah, 

mensosialisakan pembinaan implementasi kurikulum, 

menghimpun dan mengelola data UAN/UAS, menangani 

sertifikasi guru,mengelola Nomor Unik Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan (NUPTK), menangani tunjangan 

fungsional GTT, melaksanakan tugas lain dari Kepala 

Seksi,bertanggung jawab kepada Kepala Seksi.”129 

 

Hal tersebut diperkuat oleh dokumentasi Job Descriptios 

Seksi PENDMA Kota Pasuruan.130 (Terlampir di lampiran 12) 

Menurut hasil wawancara dengan NH selaku JFU bidang 

kurikulum dan PTK, beliau menjelaskan 

“Ada beberapa tugas yang harus saya kerjakan setiap hari 

mulai dari pendataan guru pada SIMPATIKA, pendataan 

siswa yang mengikuti UNBK, mengatur perpindahan 

kurikulum, jadi mbak, SIMPATIKA ini merupakan aplikasi 

yang digunakan yang dirancang dan dikembangkan oleh 

Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam.”131 

Kemudian  beliau mempertegas bahwa  

“Pada Seksi PENDMA ini, portal SIMPATIKA juga kami 

kelola melalui website juga mbak, agar lebih mudah diakses 

juga dan dapat mempermudah kinerja kami mbak.”132 

 
129Hasil wawancara dengan JFU Bidang  Kurikulum dan PTK  Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, 7 September 2021, 12.00-12.30 
130 Dokumentasi Job Descriptions Seksi PENDMA, Selasa 7 September 2021, Pukul 09.00 
131Hasil wawancara dengan JFU Bidang Kurikulum dan PTK Kementerian Agama Kota Pasuruan, 

12 Juli 2021 pukul 13.00 
132Hasil wawancara dengan JFU Bidang  Kurikulum dan PTK  Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, 7 September 2021, 12.00-12.30 
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Bedsasarkan pernyataan diatas, diperkuat foto website     

SIMPATIKA pada Seksi PENDMA. 133  (Terlampir  Di 

Lampiran 16) 

Dampak adanya Covid-19, menyebabkan elemen 

pendidikan melakukan proses pembelajaran secara daring. Hal 

tersebut dijelaskan oleh Bapak NH selaku JFU bidang 

kurikulum, beliau mengungkapkan 

“Pada awal awal masa pandemi madrasah Kota Pasuruan 

belajar secara daring  tetapi ada beberapa madrasah yang 

menerapkan program home visit dalam proses belajar 

mengajar mbak. Kurikulum yang kita gunakan tetap mbak 

dengan berpedoman pada kurikulum K-13 dengan 

pembelajaran tematik. Untuk saat ini dirasa Kota Pasuruan 

menurun jumlah penyebaran covidnya mbak, Kepala Seksi 

PENDMA memutuskan dimulai 1 September 2021 

madrasah dapat menerapkan tatap muka dengan mengikuti 

pedoman dari kemenag mbak.”134 

 

Bedasarkan Hasil observasi, peneliti terlibat dengan 

pengelolaan sistem informasi manajemen berbasis website pada 

Seksi PENDMA dikelola para JFU sesuai dengan bidangnya. 

Dalam pengelolaan dapat dilakukan oleh pengguna yang memiliki 

username maupun password website tersebut. Website tersebut 

hanya dapat diakses oleh operator dan JFU yang menanngani 

bidang tersbut. Adapun manfaat penerpan sistem informasi 

manajemen berbasi website  Pada Seksi PENDMA yang pertama 

 
133 Dokumentasi gambar BOS Seksi PENDMA, 12 Juli Pukul 09.00 (rincian lengkap terdapat pada 

lampiran 17) 
134Hasil wawancara dengan JFU Bidang Kurikulum dan PTK Kementerian Agama Kota Pasuruan, 

09 September 2021, 10.00 
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memudahkan pihak manajemen untuk melakukan tugasnya, yang 

kedua dapat meminimalisir biaya dan yang ketiga dapat 

meningkatkan produtivitas dalam bekerja.135 

Tabel 4.2 

Triangulasi Mengenai Pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen Berbasis Website 

Pertanyaan Bagaimana Pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen Berbasis Website Pada Seksi 

Pendidikan Agama Kota Pasuruan? 

Wawancara  Kepala Seksi 

Pendma 

a. Menjelaskan definisi 

sistem informasi manajem 

 JFU Bidang 

Kesiswaa 

a. Menjelaskan pengertian 

manajemen kesiswaan 

b. Menjelaskan pengelolaan 

data siswa 

c. Menjelaskan tujuan 

manajemen kesiswaan 

d. Menjelaskan jobdesk 

yang berkaitan dengan 

sistem informasi 

manjajemen 

e. Menjelaskan pengelolaan 

BOS, EMIS, dan e-PIP 

f. Menjelaskan 

pengaplikasian sistem 

informasi manajemen 

berbasis website 

 JFU Bidang 

Sarana dan 

Prasarana 

a. Menjelaskan jobdesk JFU 

Seksi PENDMA 

b. Menjelaskan pengertian 

sarana dan Prasarana 

c. Menjelaskan tugas utama 

JFU Bidang Sarana dan 

Prasrana 

d. Menjelaskan alur 

mengenai persyuratan 

e. Menjelaskan pengelolaan 

sistem informasi 

 
135Hasil Observasi Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 2021 
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manajemen 

f. Menjelaskan fungsi 

menerapkan SIM-

SARPRAS 

g. Menjelaskan prosedur 

pengelolaan SIM-

SARPRAS 

 

 JFU Bidang 

Kelembagaan 

a. Menjelaskan pengertian 

manajemen 

kelembagaan 

b. Menjelaskan tugas 

utama JFUBidang 

Kelembagaan 

c. Menjelaskan mengenai 

keuangan madrasah 

 

 JFU Bidang 

Kurikulum & PTK 

a. Menjelaskan pengertian 

manajemen kurikulum 

b. Menjelaskan tugas utama 

JFU Bidang Kurikulum 

dan PTK 

c. Pengaplikasian 

SIMPATIKA pada 

website PENDMA 

d. Penerapan kurikum pada 

madrasah Kota Pasuruan. 

 

 Operator Menjelaskan berbagai macam 

sistem informasi manajemen 

yang diterapkan dalam Seksi 

PENDMA 

Dokumentasi a. Dokumen jobdesription Seksi PENDMA 

Observasi a. Meihat  kegiatan BIMTEK 

b. Melihata aktivitasa JFU Sarana dan prsarana 

c. Melihat aktivitas JFU Kelembagaan 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

99 

 

3. Penerapan Partisipasi Stakeholder Internal Dalam 

Mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website 

Sistem informasi manajemen berbasis website pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementeriam Agama Kota Pasuruan tentunya 

berhubungan dengan stakeholder khususnya stakeholder internal. 

Sistem informasi manajemen berbasis website dapat diterapkan  karena 

adanya partisipasi stakeholder internal.Berikut merupakan penerapan 

partispasi stakeholder internal dalam mengembangkan sistem 

informasi manajemen berbasis website.Bedasarkan pendapat MH 

selaku Kepala Seksi PENDMA, beliau menjelaskan: 

“Partisipasi stakeholder internal dan sistem informasi manajemen 

berbasis website  ini memiliki keterkaitan satau sama lain mbak, 

saling berhubungan,sistem informasi manjemen berbasis website 

ini dapat dikembangkan melalaui stakeholder  internal  yang dapat 

menunjang JFU dalam proses pelayanan pada Seksi PENDMA.”136 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh WW selaku JFU bidang 

kelembagaan, beliau menjelaskan bahwa 

“Adanya keterkaitan mbak antara partisipasi stakeholder internal 

dengan sistem informasi manajemen berbasis website, dengan 

adanya partisipasi, sistem informasi tersebut dapat dikembangkan 

dan diaplikasikan sehingga dapat memudahkan pelayanan pada 

Seksi PENDMA mbak.”137 

 

 

 

 
136Hasil wawancara dengan Kepala Seksi  Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, 07 September 2021, 10.00-10.40 
137Hasil wawancara dengan JFU Bidang Kelembagaan  Kementerian Agama Kota Pasuruan, 07 

September 2021, 14.00-14.30 
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Selanjutnya, LK selaku JFU bidang sarana dan prasarana, beliau 

menjelaskan bahwa 

“Yang saya tau mbak, adanya pengembangan website ini 

memberikan keuntungan kami selain itu memberikan keuntungan 

kepada madrasah, dengan adanya website ini pihak madrasah dapat 

lebih mudah mengetahui informasi terbaru dari kami.”138 

 

Bedasarkan pernyataan diatas, FI selaku JFU bidang kesiswaan, 

beliau menjelaskan 

“Ya mbak,  dengan adanya partisipasi stakeholder internal 

pengembagan website dapat terwujud, menurut saya peran 

stakeholder internal ini sangat penting mbak.ini nanti dampaknya 

dapat mempengaruhi program pada website ini mbak.”139 

 

Bedasarkan paparan informan diatas dapat diidentifikasi bahwa 

partisipasi stakeholder  internal memiliki peran yang sangat besar 

dalam mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis di Seksi 

PENDMA. 

Adapun partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan 

sistem informasi manajemen berbasis website ditempuh dengan 

beberapa tahap seperti yang dijelaskan MH selaku Kepala Seksi  

sebagi berikut 

“Dalam penerapkan partisipasi stakeholder internal dalam 

mengemabangkan sistem informasi manajemen berbasis webite itu 

tidak semena mena dilaksanakan, tapi ada tahapannya,dari 

pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaanya, 

 
138Hasil wawancara dengan JFU Bidang  Sarana dan Prasarana  Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, 07 September 2021, 11.00-12.00 
139Hasil wawancara dengan JFU Kesiswaan  Kementerian Agama Kota Pasuruan, 07 September 

2021, 09.00-09.30 
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kemudian partisipasi dalam hasilnya dan kemudian nanti ada 

evaluasinya mbak, karena sebuah partisipasi yang berhasil itu 

bukan dilihat dari keberhasilanya saja tapi kelanjutannya mbak.”140 

 

Hal tersebut ditanggapi oleh WN selaku operator Seksi PENDMA, 

beliau menjelaskan bahwa 

“Ya tentu mbak, namanya partisipasi itu perlu tahapan,. ada 

tahapan tahapanya mbak, jadinya itu biar sitematis mbak,agar 

tujuan adanya program itu tercapai mbak.”141 

 

Bedasarkan pernyataan diatas, dapat diidentifikasi dalam 

penerapan partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan 

sistem informasi manajemen berbasis website terdapat beberapa 

tahapan yaitu partisipasi dalam  pengambilan keputusan, partisipasi 

dalam pelaksanaan, partisipasi hasil, dan partispasi dalam evaluasi. 

Adapun langkah pertama partisipasi  stakeholder  internal dalam 

mengembangkan sistem informasi manejemen adalah pengambilan 

kepututuan, Hal tersebut dijelaskan oleh MH selaku Kepala Seksi 

PENDMA sebagai berikut 

“Begini mbak, dalam meningkatkan pelayanan saya memiliki 

inovasi dalam pembuatan website,website ini mbak, nantinya dapat 

diakses oleh banyak orang, sehingga tidak perlu lagi seseorang 

datang ke kantor untuk bertanya mengenai informasi terbaru. 

Untuk itu saya membuat tim khusus mbak untuk pembuatan 

website.”142 

 
140Hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pendidika Madrasah  Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, 07 September 2021, 09.00-09.30 
141Hasil wawancara dengan Operator Seksi Pendidika Madrasah  Kementerian Agama Koa 

Pasuruan, 07 September 2021, 09.30-10.00 
142Hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pendidika Madrasah  Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, 07 September 2021, 09.00-09.30 
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Hal tersebut telah dijelaskan oleh JFU bidang kurikulum dan PTK 

sebagai berikut: 

“Seluruh karyawan dan di dampingi oleh kepala Seksi Pendma 

berpartisipasi dalam membuat dan mengelola sistem informasi 

manajemen berbasis website hal tersebut bertujuan agar Seksi 

PENDMA memiliki SIM khusus yang dapat mempermudah 

memberikaan pelayanan kepada madrasah ditenggah masa 

pandemi.”143 

 

Bedasarkan pernyataan diatas, WW selaku JFU bidang 

kelembagaan, beliau menjelaskan bahwa 

“Terdiri dari 6 orang mbak, yang menjadi tim penanggung jawab 

yaitu Kepala Seksi PENDMA, koordinator sebagai pengelola 

adalah JFU bidang kurikulum dan PTK kemudian sebagai admin 

adalah operator Pendma,dan 3 orang lainnya sebagai pelaksana.”144 

 

Adapun langkah kedua partisipasi  stakeholder  internal 

dalam`mengembangkan sistem informasi manejemen adalah 

partisipasi dalam pelaksanaan. Dalam pelaksanaannya sendiri pada 

Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan  

belum ada SOP yang mengatur tentang pengelolaan program tersebut, 

hanya sebatas kesadaran dan kebiasaan tim pengelola sesuai dengan 

pernyataan JFU bidang kesiswaan, beliau menjelaskan bahwa 

“Kalo SOP secara tertulis  kita belum punya mbak tapi etiknya itu 

semua berita itu harus melalui redaksi penanggung jawab, 

istilahnya berita apapun yang masuk itu harus melalui persetujuan 

 
143Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kurikulum dan PTK  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021 pukul 13.00 
144Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kelembagaab  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 

Juli 2021 pukul 14.00-14.30 
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penanggung jawab dulu apakah nanti informasi tersebut akan di 

publish atau tidak mbak.”145 

Dalam proses pelaksanaannya partisipasi stakeholder internal 

dalam mengembangkan sistem informasi manjemen berbasis webiste 

memiliki tahapan tahapan tertentu dimulai dari pengumpulan data, 

pengolahan data dan penyimpanan data. hal tersebut dijelaskan oleh 

NH  selaku JFU Bidang Kurikulum dan PTK, beliau mengungkapkan 

“Dalam proses penginputan data pada website mbak, sebelumnya 

perlu adanya pengumpulan data, dimana data yang diambil 

merupakan data yang valid, selanjutnya data tersebut diolah mbak 

menjadi sebuah informasi dan informasi tersebut disimpan 

melaluiwebsite tersebut mbak”146 

Hal tersebut dijelaskan oleh WW selaku JFU bidang kelembagaan, 

beliau menjelaskan 

“ Ya begitu mbak, proses pengumpulan data , dimana data tersebut 

data yang benar mbak dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Selanjutnya data tersebut diolah mbak, proses pengolahan data 

dapat dilakukan secara manual maupun menggunakan sistem 

mbak, setelah proses itu selesai mbak, data tersebut disimpan 

dalam website.”147 

Hal tersebut dipertegas oleh LK selaku JFU  bidang sarana dan  

prasarana, beliau menjelaskan 

“Pada tahapan pengumpulan data, pengolahan data dan 

penyimpanan data. Data yang dikelola mecakup data kesiswaan, 

data sarana dan prasarana, data kelembagaan, data kurikulum  dan 

PTK mbak.”148 

 
 

145Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 10.30 
146Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kurikulum dan PTK   Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021 pukul 10.30 
147Hasil wawancara dengan  JFU Bidang  Kelembagaan   Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 

Juli 2021 pukul 14.00-14.30 
148Hasil wawancara dengan  JFU Sarana dan Prasarana   Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 

Juli 2021 pukul 10.30 
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a. Bidang Kesiswaan 

Dalam tahapan pengumpulan data, pengolahan data dan 

penyimpanan data, data yang dikelola merupakan data  yang 

berkaitan dengan siswa aktif, mutasi siswa, alumni, siswa 

ganda, dan siswa non aktif.. Adapun dalam pengembangan 

website dalam bidang kesiswaan seperti yang dijelaskan oleh FI 

selaku JFU bidang kesiswaan, beliau menjelaskan 

“Begini mbak yang menyangkut dalam bidang kesiswaan 

itu BOS. e-PIP dan EMIS mbak, nah disana nanti kita 

kemas ke dalam website yang kami kembangkan mbak.”149 

 

Hal serupa dijelaskan oleh LK selaku JFU bidang sarana 

dan prasarana, beliau menjelaskan 

“Dengan website ini, kami dapat lebih mudah meng-uptade 

informasi yang terbaru mengenai BOS,e-PIP dan EMIS 

mbak yang sasaran itu seluruh madrasah, karena sasaran 

utama kami madrasah mbak.”150 

 

Selanjutnya WW selaku bidang kelembagaan menjelaskan   

bahwa 

“BOS, e-PIP, dan EMIS dengan adanya pengembangan 

webiste ini, akan lebih mudah dijangkau mbak, tanpa harus 

ribet membuka portal portal BOS,e-PIP dan EMIS 

mbak.”151 

 

 

 

 
149Hasil wawancara dengan  JFU  Bidang Kesiswaan Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 10.30-11.30 
150Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesioswaan   Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 

Juli 2021 pukul 10.30 
151Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kelembagaan   Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 7 

September 2021, pukul  14.00-14.30 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 

 

Bedasarkan pernyataan diatas, dapat diidentifikasi bahwa 

partisipasi bidang kesiswaan dalam mengembangkan website, 

proses pelayanan mengenai bidang kesiswaan mudah diakses 

serta terupdate informasi.  

b.  Bidang sarana dan prasarana 

Dalam tahapan pengumpulan data, pengolahan data dan 

penyimpanan data, data yang dikelola merupakan data  yang 

berkaitan data pokok sarpras, usulan sarpras, penetapan sapras, 

pertanggung jawaban sarpras. Dengan diterapkannya sitsem 

informasi manajemen dalam SIM-SARPRAS juga dapat 

mempermudah pelayanan, seperti penjelasan LK selaku JFU 

bidang sarana dan prasarana, beliau menjelaskan 

“Adanya website pada PENDMA mbak, memudahkan 

pelayanan SIM-SARPRAS karena seluruh portal SIM-

SARPRAS telah tercantum di website tadi mbak, sehingga 

mempercepat pelayanan kami mbak.”152 

 

Selanjutnya WN selaku operator Seksi PENDMA  

menjelaskan bahwa 

“ Di PENDMA SIM SARPRAS dapat diakses secara cepat 

mbak melalui website PENDMA, ibarat seperti jalan pintas 

mbak.”153 

 

Bedasarkan pernyataan diatas dapat diidentifikasi bahwa  

adanya website SIM SARPRAS menjadi jalan pintas bagi 

stakeholder internal dalam memberikan pelayanan yang prima. 

 
152Hasil wawancara dengan  JFU Bidang  Sarana dan Prasrana  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 7 September 2021, pukul  11.00-12.00 
153Hasil wawancara dengan  Operator Seksi Pendidikan Madrasah  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 7 September 2021, 09.30-10.00 
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c. Bidang Kelembagaan 

Dalam tahapan pengumpulan data, pengolahan data dan 

penyimpanan data, data yang dikelola merupakan data yang 

berkaitan dengan data kelembagaan, surat ijin operasional 

madrasah, akreditasi madrasah, dalam sistem informasi 

manajemen. Adapun dalam pengembangan website dalam 

bidang kesiswaan seperti yang dijelaskan  oleh WW selaku JFU 

Bidang Kelembagaan beliau menjelaskan 

“Begini mbak yang menyangkut dalam bidang kesiswaan 

itu IJOP dan EMIS mbak. nah disana nanti kita kemas ke 

dalam website yang kami kembangkan mbak.”154 

 

Bedasarkan pernyataan diatas, dapat diidentifikasi bahwa 

partisipasi bidang kelembagaan dalam mengembangkan 

website, bertujuan untuk mempermudah proses pelayanan 

mengenai bidang kelembagaan mudah diakses serta ter-update 

informasi.  

d. Bidang Kurikulum dan PTK 

Dengan adanya website memudahklan penyampaian 

informasi mengenai direktori PTK, registrasi PTK, verval 

NPTK, verval biodata,  pengajuan NUPTK, mutasi dan non 

aktif yang termuat dalam SIMPATIKA, dijelaskan oleh NH 

selaku bidang kurikulum dan PTK sebagai berikut 

 

 
154Hasil wawancara dengan  JFU  Bidang Kesiswaan Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 10.30-11.30 
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“Adanya website pada PENDMA mbak, memudahkan 

pelayanan SIMPATIKA karena seluruh portal SIM-

SARPRAS telah tercantum di website tadi mbak, sehingga 

mempercepat pelayanan kami mbak.”155 

 

Bedasarkan pernyataan diatas, dapat diidentifikasi bahwa 

partisipasi bidang sarana dan prasarana dalam mengembangkan 

website dapat mempermudah proses pelayanan mengenai 

bidang sarana dan prasarana mudah diakses serta ter-update 

informasi.  

Adapun langkah ketiga partisipasi stakeholder internal 

dalam`mengembangkan sistem informasi manejemen adalah 

partisipasi dalam hasil. Berikut merupakan hasil dari partisipasi 

internal dalam mengembangkan sistem informasi  manajemen 

berbasis website pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 

Agama Kota Pasuruan pada link 

https://sites.geogle.com/view/webpendma sebagai berikut 

1) Halaman Sistem 

 

 

 

 

    (Gambar 4.1 Halaman Sistem) 

 
155Hasil wawancara dengan  JFU Bidang  Sarana dan Prasrana  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 7 September 2021, pukul  11.00-12.00 

https://sites.geogle.com/view/webpendma
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Halaman sistem terdiri dari beberapa menu, 

sehingga pengguna lebih mudah untuk mengoprasikan 

website tersebut, menu yang disediakan diantara lain 

sejarah, informasi, data pegawai,contact person. 

2) Menu Sejarah 

 

 

 

 

 

          (Gambar 4.2 Gambar Sejarah) 

Pada  menu ini tersedia informasi mengenai 

sejarah berdiri Kementerian Agama dan menjelaskan 

apa saja dan siapa saja yang berada dibawah naungan 

Kementrian Agama Kota  Pasuruan. 

3) Menu Informasi  

 

 

 

 

 

                                                  (Gambar 4.3 Gambar Informasi) 
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      Pada menu ini tersedia berbagai menu informasi 

yang dibutuhkan oleh madrasah antara lain EMIS, 

SIMPATIKA, PIP, BOS &BOP berserta link untuk 

login ke aplikasi tersebut. 

Adapun langkah keempat par.tisipasi  stakeholder  internal 

dalam`mengembangkan sistem informasi manejemen adalah 

partisipasi dalam evaluasi. Hal tersebut dijelaskan oleh WW selaku 

JFU Bidang kelembangaan, beliau menjelaskan 

“Begini mbak, jika stakeholder internal telah menjalankan website 

tersebut mbak, maka perlu adanya penilaian atau evaluasi, evaluasi 

tersebut mbak bertujuan memberi penilaian maupun memberi 

masukan mengenai penerapan website tersebut mbak”156 

Target dari Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan untuk program website tersebut adalah website dapat menjadi 

sumber perencanaan untuk kemajuan pelayanan pada Seksi PENDMA 

agar semua pengguna mendapatkan data yang valid dan tepat sasaran. 

Bedasarkan pernyataan diatas, dapat diidentifikasi bahwa sistem 

informasi manajemen website pada Seksi PENDMA masih terbilang 

baru, sehingga perlu adanya pengembangan terkait pengoprasian 

sistem informasi manajemen website Seksi PENDMA. 

Adapun manfaat yang dirasakan setelah adanya sistem informasi 

manajemen berbasiss website tersebut adalah untuk pemerataan data 

lebih mudah dan lebih tepat, selain itu proses administrasi pada Seksi 

 
156Hasil wawancara dengan  JFU Bidang  Kelembagaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 7 

September 2021, 14.00-14.30 
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Pendidikan Kementerian Agama Kota Pasuruan menjadi lebih cepat 

dan efisien hal tersebut sesuai dengan pernyataan Hal tersebut telah 

dijelaskan oleh WW selaku JFU bidang Kelembagaan sebagai berikut: 

“Awalanya seluruh informasi pelayanan disampaikan secara 

lansung tanpa adanya bantuan media sosial, akan tetapi semakin 

lama teknologi semakin canggih, hingga pada akhirnya kami (para 

JFU) menerapkan kecanggihan teknologi untuk menerapkan sistem 

informasi manajemen berbasis website. Dengan adanya website, 

mempermudah para pelanggan (madrasah) dalam mendapatkan 

informasi maupun mempermudah dalam memberikan pelayanan. 

Terdapat beberapa langkah dalam proses penerapan SIM berbasis 

website yaitu stakeholder internal mengumpulkan seluruh 

informasi yang akurat dan yang terbaru untuk di update pada 

website, operator pendma bertugas dalam mengontrol seluruh 

informasi yang masuk dan menanggapi informasi dari pihak laik 

yang masuk dalam websitePENDMA.”157 

Hal serupa dijelaskan oleh MH selaku Kepala Seksi Pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota  

“Pasuruan tidak memerlukan strategi khusus mbak untuk 

melakukan komunikasi dengan masyarakat terkait sistem informasi 

manajemen berbasis website tersebut, karena hampir semua 

masyarakatnya sudah menggunakan smartphone dan telah 

membuat grup grup whatsapp yang disebarkan kepada pihak 

madrasah khusunya madrasah Kota Pasuruan, jadi untuk 

menyebarkan informasi tidak terlalu sulit dan memerlukan strategi 

khusus.Yang menjadi kendala utama pada Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan dalam pengelolaan 

website tersebut adalah SDM, masih sangat terbatas SDM yang 

mau ikut andil dan bisa menguasai teknologi.  

Hal serupa ditanggapi oleh Bapak AS selaku opeartor  RA Darul 

Barokah, beliau mejelaskan bahwa 

“ Sistem informasi yang diterapkan di RA Darul Barokah ini mbak 

berupa EMIS, SIMPATIKA, saya dalam memasukkan data nya 

mbak tidak meggunakan portal EMIS melalui geogle mbak, tapi 

 
157Hasil wawancara dengan  JFU Bidang  Kelembagaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 

Juli 2021 pukul 14.15 
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saya menerapkan website baru dari KEMENAG mbak, website 

tersebut masih baru mbak, menurut saya banyak yang harus 

dikembangkan mbak,agar website tersebut menjadi salah satu 

media yang memudahkan madrasah maupun RA dalam 

mendapatkan informasi mengenai pelayanan PENDMA mbak.”158 

Bedasarkan Pernyataan diatas JFU bidang kesiswaan 

mengungkapkan 

“Kalo kendala masih banyak paling pokok itu adalah SDM, karena 

saya melihat para JFU ini potensi dalam menggunakan teknologi 

masih kurang, oleh karena itu kami berusaha bersama sama untuk 

mengembangkan sistem informasi manajemen dengan 

menggunakan website khusus pelayanan PENDMA”159 

Kendala lainya adalah lebih ke masalah teknis seperti jaringan, 

listrik dan hal-hal teknis lainnya, hal tesrebut sesuai degan pernyataan 

JFU bidang sarana dan prasarana, beliau menjelaskan bahwa 

“Kendalanya ya soal jaringan itu tadi, kemudian kalo listriknya 

padam karena kita berbasis online ya jadi itu sangat-sangat 

memperngaruhi jadi ya saya kira masalah teknis aja ya mbak.”160 

 

Bedasrkan hasil observasi peneliti, peneliti mengamati dengan 

berkembangnya teknologi, seluruh JFU Seksi PENDMA berkontribusi 

dalam pembuatan webiste khusus PENDMA.. Hal tersebut bertujuan 

untuk mempermudah proses pelayanan pada Seksi PENDMA. Seluruh 

JFU Seksi terus mengembangkan website tersebut. Sudah sejak lama 

Seksi PENDMA ingin membuat website untuk PENDMA, Sejak tahun 

 
158 Hasil wawancara dengan Operator RA Darul Barokah, 2 September 2021 pukul 09.00 
159Hasil wawancara dengan  JFU Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 2021 

pukul 10.30 
160Hasil wawancara dengan  JFU Bidang  Sarana dan Prasarana  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 22 Juli 2021 pukul 10.00 
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2020. Seluruh JFU berpartisipasi dalam mengembangkan website 

tersebut, agar mendapatkan output yang maksimal.161 

Bedasarkan paparan yang disampaikan dapat disimpulkan bahwa 

partispasi stakeholder internal dalam mengembangkan sistem 

informasi manajemen berbasis website memberi banyak keuntungan 

yaitu dapat mempermudah proses pelayanan sehingga konsumen Seksi 

PENDMA dapat mengetahui informasi terbaru dengan mudah. Selain 

itu dengan adanya website ini proses pelayanan Seksi PENDMA lebih 

teraarah dan memudahkan para JFU dalam mengelola pelayanan pada 

Seksi PENDMA. 

Bedasarkan hasil observasi, peneliti mengamati adanya BIMTEX 

di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

mengenai  pengembangan sistem informasi manajemen  yang diikuti 

oleh seluruh JFU dan beberapa madrasah Kota Pasuruan.162 

Tabel 4.3 

Triangulasi Partisipasi Stakeholder Internal Dalam 

Mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website 

Pertanyaan Bagaiman Partisipasi Stakeholder internal 

Dalam Mengembangkan Sistem Informasi 

Manajemen Berbasis Website? 

Wawancara Kepala Seksi 

Pendidikan 

Kementerian Agama 

Kota Pasuruan 

a. Menjelaskan 

keterkaitan antara 

partispasi 

stakeholder 

internal dengan 

 
161Hasil Observasi Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 2021 
162Hasil Observasi Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan tanggal 14 Juli 

2021 
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sistem informasi 

manajemen. 

b. Menjelaskan 

tahapan tahapan 

dalam penerapan 

partisipasi 

stakeholder 

internal 

c. Mnejelaskan 

mengenai inovasi 

terbaru dalam 

mengembang 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website 

d. Menjelaskan cara 

menyebarluaskan 

informasi Seksi 

PENDMA 

 

 JFU Bidang 

Kesiswaan 

a. Menjelaskan 

pentingnya 

stakeholder 

internal dalam 

mengembangkan 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website 

b. Tidak ada SOP 

dalam sistem 

informasi 

manajemen 

berbasis website 

c. Menjelaskan 

tugas yang 

dikelolanya 

dalam sistem 

informasi 

manjemen 

berbasis website 

 JFU Bidang 

Kelembangaan 

a. Memberi 

penengasan 

mengenai 

keterkaitan 

stakeholder 

internal dengan 
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sistem informasi 

manajemen 

b. Menjelaskan tim 

pengembang 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website 

c. Menjelaskan 

tahapan 

pengelolaan 

informasi 

d. Evaluasi 

mengenasi sistem 

informasi 

manajemen 

berbasis website 

e. Menjelaskan 

perkembangan 

sistem informasi 

 JFU Bidang 

Kurikulum dan PTK 

a. Menjelaskan tim 

pengembang 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website 

b. Menjelaskan 

tahapan 

pengelolaan 

informasi 

c. Menjelaskan 

tugasnya yang 

termuat dalam 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website 

 JFU Bidang Sarana 

dan Prasarana  

a. Menjelaskan 

keuntungan 

mengembangkan 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website 

b. Mnejelaskan 

tahapan 

pengelolaan 

sistem informasi  

manjemen 

berbasis website 
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c. Menjelaskan 

hambatan dalam 

pengelolaan 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website. 

 Operator Seksi 

Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama  

a. Menjelaskan 

tahapandaam 

partispasi 

b. Menjelaskan 

dampak adanya 

sistem informasi 

manajemen 

berbasis website 

 Operator  RA Darul 

Barokah 

Sistem informasi yang 

diterapkan di RA 

Darul Barokah ini 

mbak berupa EMIS, 

SIMPATIKA, saya 

dalam memasukkan 

data nya mbak tidak 

meggunakan portal 

EMIS melalui geogle 

mbak, tapi saya 

menerapkan website 

baru dari KEMENAG 

mbak, website tersebut 

masih baru mbak, 

menurut saya banyak 

yang harus 

dikembangkan 

mbak,agar website 

tersebut menjadi salah 

satu media yang 

memudahkan 

madrasah maupun RA 

dalam mendapatkan 

informasi mengenai 

pelayanan PENDMA 

mbak 

Dokumen a. Dokumen surat tugas Operator Seksi 

PENDMA 

b. Dokumen gambar sistem informasi 

manajemen berbasis website 

Observasi Kegiatan Partisipasi dalam mengembagkan 

sistem informasi manajemen 
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C. Analisis Hasil Penelitian 

Pada bagaian ini, peneliti  menyampaikan hasil penelitian mengenai 

partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan sistem informasi 

berbasis website. Data tersebut akan disesuaikan dengan penelitian diatas. 

1. Penerapan Partisipasi Stakeholder Internal Pada Seksi Pendidikan 

Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

Suatu lembaga yang bermutu, tidak lepas dari peran kepala 

lembaga maupun partisipasi stakeholder internal. Adanya partisipasi 

stakeholder internal bermanfaat untuk kegiatan pengendalian suatu 

organisasi. Menurut Keith Davis dalam bukunya yang berjudul 

“Human Relations at Work” mengemukakan 

“Partisipasi merupakan adanya keikutsertaan seseorang atau 

kelompok dalam melakukan kerjasama guna mencapai tujuan 

bersama. Partisipasi mendukung sekumpulan orang yang terlibat 

dalam suatu organisasi untuk sadar akan situasi dan masalah yang 

dihadapinya serta berusaha mencari solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut.”163 

 

Bentuk adanya partisipasi dapat mendorong percapaian efektivitas 

individu, efektivitas kelompok yang akhirnya berdampak pada 

efektivitas organisasi. Dalam Seksi PENDMA partisipasi dapat 

dilakukan oleh stakeholder internal, Dr. Drs. Suprawoto  

mengungkapkan  

“Stakeholder internal terdiri atas pemengang organisasi, manajer 

organisasi dan karyawan.Stakeholder internal meliputi, pemegang 

 
163 Muhammad Ramlan Salam, “Partisipasi Masyarakat Dalam Peningkatan Kualitas Pemukiman 

Dikawasan Pusat Kota Palu”, Jurnal Ruang Vol. 2 No.2, September, 2010,  9 
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organisasi yaitu pemimpin, manajer organisasi yaitu seseorang 

yang bertugas membantu seorang pemimpin dalam mengelola 

suatu organisasi, karyawan yaitu orang orang yang berada dalam 

organisasi tersebut namun tidak memiliki jabatan struktural. 

Stakeholder internal merupakan sumber daya  manusia yang berada 

dalam ruang lingkup suatu organisasi. 164 

 

Dalam Seksi PENDMA partisipasi stakeholder internal merupakan 

sekumpulan orang yang berada dalam Seksi PENDMA yang ikut serta 

mengatur, mengelola, mengorganizir sesuatu yang berkaitan dengan 

fungsi Seksi PENDMA. Stakeholder dalam PENDMA meliputi Kepala 

Seksi Pendidikan Madrasah, para JFU (bidang kesiswaan, bidang 

kelembagaan, bidang kurikulum dan PTK, JFU bidang kelembagaan) 

operator Seksi PENDMA. dan madrasah Kota Pasuruan. 

Stakeholder internal memiliki jobdesk yang berbeda beda. Oleh 

karena itu pentingnya partispasi antar anggota, khusunya para JFU dan 

operator sehingga seluruh program kerja dapat terjalankan secara 

maksimal. Adapun bentuk partisipasi yang diterapkan oleh JFU Seksi  

“Menurut Sundariningrum bedasarka cara keterlibatannya, 

partisipasi dibagi menjadi 2 bentuk yaitu  partisipasi langsung 

a. Partisipasi Lansung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan 

tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila 

setiap orang dapat mengajukan pandangan, membahas pokok 

permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang 

lain atau terhadap ucapannya. 

b. Partisipasi Tidak Langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak 

partisipasinya pada orang lain..”165 

 

 

 
164Drs. Drs. Suprawoto, Goverment Public Relationss :Perkembangan dan Praktik Indonesia, 

(Jakarta, Prenamedia Group, 2018), 136 
165 Priyo Hari Adi, “Partisipasi Pengguna dalam Pengembangan Sistem Informasi” Jurnal 

Ekonomi Akutansi dan Keuangan Vol. 8, No. 1, Mei,2006, 53 
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Bentuk implementasi partisipasi secara lansung pada Seksi 

PENDMA melalui kontribusi JFU dalam pengelolaan arsip, kegiatan 

observasi, menghadiri rapat koordinasi, mengikuti BIMTEK, 

berpartisipasi dalam pengembangan sistem informasi manejemen, 

sedangkan partisipasi tidak lansung dapat diterapkan melalui 

mendelegasikan ketika tidak dapat menghadiri suatu acara.Partisipasi 

secara lansung maupun tidak lansung dapat dilakukan dengan tiga 

metode yaitu partisipasi fikiran, partisipasi tenaga, dan partisipasi 

harta. 

Partisipasi yang berhasil di sini dilihat dari segi keberlanjutannya 

bukan hanya memperhatikan keberhasilan dan hasil akhirnya saja. 

Seperti yang kita ketahui bahwasanya proses di sini sebagai kunci 

utama sebuah keberhasilan, jika hanya fokus pada hasil akhir maka 

biasanya tidak akan berkelanjutan program tersebut.Dalam partisipasi 

ada beberapa tahapan sesuai yang dikemukakan oleh Cohen dan Up 

Phoff yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam 

pelaksanaan, partisipasi dalam hasil dan partisipasi dalam evaluasi. 

 

“Pada PENDMA yang pertama partisipasi pengambilan keputusan 

merupakan partisipasi kami dalam pengambilan keputusan pada 

suatu program, keputusan tertinggi disini adalah Kepala Seksi 

PENDMA, seluruh stakeholder memiliki peluang dalam 

pengambilan keputusan, hanya saja seluruh keputusan tergantung 

Kepala Seksi PENDMA. lalu partisipasi dalam pelaksanaan bentuk 

keterlibatan para stakeholder dalam mengembangkan kegiatan 

yang ada pada PENDMA, selain itu terdapat partisipasi hasil yang 

mana partisipasi hasil ini   output dari partisipasi pelaksnaaan, yang 
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terakhir mbak, terdapat evaluasi, di disini seluruh pihak ikut 

mengevaluasi terhadap kegiatan yang telah terlaksana. Pernyataan 

tersebut dijelaskan oleeh JFU bidang sarana dan prasarana.” 166 

 

Bedasarkan hasil observasi, peneliti terlibat dalam kegiatan 

partisipasi stakeholder internal pertama keterlibatan peneliti dalam 

observasi madrasah mengenai pendirian ijin operasional madrasah, 

kedua keterlibatan peneliti dan JFU  dalam partisipasi mengelola arsip 

persuratan, ketiga partisipasi stakeholder internal dalam mengelola 

sistem informasi manajemen, keempat partisipasi rapat koordinasi para 

JFU setiap hari, kelima partisipasi stakeholder internal dalam rangka 

BIMTEK mengenai supervisi pembelajaran bedasarkan kurikulum. 

Dari berbagai pernyataan diatas, partipasi merupakan hal yang 

penting dalam mengelola suatu organisasi,manfaat utama menerapkan  

partisipasi adalah mempermudah dalam pengambilan keputusan, 

diharapkan program yang akan dijalankan menghasilkan output yang 

baik. 

2. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website 

Pada  Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan 

Mengenai pengertian sistem informasi manajemen yang telah 

dibahas pada BAB II. Gordon B. Davis mengungkapkan sistem 

informasi manajemen merupakan sistem yang menyediakan informasi 

guna mendukung fungsi manajemen serta fungsi pengambilan 

 
166Hasil wawancara dengan  JFU Bidang  Sarana dan Prasarana  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 22 Juli 2021 pukul 10.00 
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keputusan dari suatu organisasi.” 167  Sedangkan sistem informasi 

manajemen berbasis website merupakan sistem yang menyediakan 

informasi guna mendukung fungsi manajemen serta fungsi 

pengambilan keputusan dari suatu organisasi menggunakan media 

website.  

“Menurut Kepala Seksi PENDMA sistem informasi manajemen 

merupakan suatu sistem yang berorientasi kepada sistem informasi 

yang mementingkan keakuratan data  dan ketepatan sasaran dalam 

memperoleh berbagai data dan informasi yang dibutuhkan 

pelanggan mbak.”168 

Bedasarkan Dokumen Job Descriptions Seksi PENDMA, tugas 

Kepala Seksi PENDMA antara lain pertamamemimpin pelaksanaan 

tugas Seksi PENDMA, kedua melaksanakan kebijakan teknis bidang 

kurikulum, kesiswaan, sarana, kelembagaan,kurikulum dan PTK serta 

supervisi dan evaluasi pada madrasah Kota Pasuruan, ketiga 

memberikan pelayanan dan bimbingan yang mencakup pengadaan 

sarana dan prasaran madrasah, keempat mensosialisasikan pembinaan 

implementais kurikulum, kelima mensosialisasikan pelaksanaan BOS, 

BSM dan sertifikasi guru, keenam membina dan mengadakan 

pemilihan guru teladan, ketujuh meningkatkan koordinasi dengan 

dinas luar terkait, kedelapan memberikan bimbingan administrasi 

pengelolaan sarana dan prasarana madrasah.Kesembilan melaksanakan 

tugas khusus dari kepala kantor, Kesepuluh melaporkan pelaksanaa 

tugas kepada atasan. 

 
167 Lantip Diat Prasojo. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Yogyakarta, UNY Pres, 2013) 9 
168Hasil wawancara dengan  Kepala Seksi Pendidikan Madrasah  Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021 pukul 09.00 
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Dalam, PENDMA, terdapat beberapa JFU diantara JFU Bidang 

kesiswaan, kelembagaan, sarana dan prasarana. kurikulum dan PTK. 

Adapun pejelasan mengenai jobdesk  

a. Bidang Kesiswaan 

Mengenai pengertian bidang kesiswaan pada BAB II. 

Syamsul Maarif, dkk, mengungkapkan manjemen kesiswaan 

merupakan upaya dalam memberikan pelayanan yang baik, 

diawali dengan proses penerimaan hingga peserta didik tersebut 

lulus. 169  Hal tersebut dijelaskan oleh FI selaku JFU Bidang 

Kesiswaan beliau menjelaskan bahwa 

“Pengertian bidang kesiswaan sama halnya dengan  

manajemen kesiswaan mbak, bidang kesiswaan merupakan 

proses pemberian pelayanan yang berkaitan dengan siswa,  

dan pembinaan madrasah mulai dari penerimaan siswa, 

pembinaan siswa hingga siswa meninggalkan madrasah 

tersebut”170 

 

Manajemen kesiswaan merupakan suatu penataan atau 

pengaturan segala aspek aktivitas yang berkaitan dengan peserta 

didik yaitu masuknya peserta didik sampai keluarnya peserta didik 

tersebut dari lembaga pendidikan. Adapun tujuan dari 

diterapkannya manajemen kesiswaan adalah mengelola seluruh 

aktivitas peserta didik, sehingga aktivitas tersebut sebagai 

penunjang proses pendidikan. 

 
169Dr. H Syamsul Maarif,dkkManajemen Lembaga Pendidikan(SurabayaIAIN Sunan Ampel Press, 

2013) 64 
170Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 7 

September  2021 pukul 09.00 
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Dalam penerapannya terdapat 7 batasan dalam pengelolaan 

manajemen kesiswaan antara lain 

1) Analisis kebutuhan siswa 

Merupakan menentukan jumlah peserta pendidik yang 

dibutuhkan madrasah. 

2) Rekrutmen peserta didik 

Merupakan proses pencarian calon peserta didik baru. 

3) Orientasi  

Merupakan aktivitas penerimaan peserta didik baru 

yang bertujuan untuk memperkenalkan keadaan 

madrasah tersebut. 

4) Penempatan peserta didik (pembagian kelas) 

Terbagi menjadi 2 kategori dalam pembagian kelas, 

yang pertama  bedasarkan umur dan jenis kelamin atau 

yang biasa disebut integrasi. Yang Kedua bedasarkan 

perbedaan minat dan bakat. 

5) Pembinaan  

Pembinaan pada yang diterapkan oleh madrasah 

bertujuan agar peserta didik mendapatkan pengalaman 

dan pengetahuan pembelajaran. 
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6) Pecatatat dan Pelaporan 

Pecatatat dan pelaporan diterapkan sejak awal 

penerimaan peserta didik baru hingga peserta didik 

tersebut tamat sekolah.  

7) Kelulusan dan Alumni 

Merupakan pemberian pernyataan dari madrasah 

mnegenai telah menyelesaikan program pendidikan di 

madrasah tersebut.171 

Pelayanan dalam manajemen kesiswaan meliputi beberapa 

aspek, hal tersebut telah dijelaskan FI selaku JFU Bidang 

kesiswaan,beliau menjelaskan 

“Dalam proses pelayanan mbak, terdapat beberapa aspek 

yang dikelola mengenai data siswa mulai dari 

merencanakan jumlah siswa, proses penerimaan siswa, 

menjalankan kegiatan penerimaan siswa baru, pembagian 

ruang kelas pada siswa,  melakukan pembinaan kepada 

siswa, mencatat data siswa mbak mulai dari siswa diterima 

hingga siswa tersebut keluar dari madrasah,dan yang 

terakhir pemberian pernyataan lulus kepada seluruh siswa 

yang telah selesai dalam proes pendidikan.”172 

 

Pada Seksi PENDMA terdapat JFU PENDMA yang 

bertugas dalam bidang kesiswaan, JFU tersebut betugas dalam 

melaksanakan pengelolaan dan operasional BOS, monitoring 

dan evaluasi BOS, mendata dan mengusulkan siswa miskin 

 
171Dr. H Syamsul Maarif,dkkManajemen Lembaga Pendidikan(SurabayaIAIN Sunan Ampel Press, 

2013) 64 
172Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kesiswaan  Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 7 

September  2021 pukul 09.00 
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pada RA maupun madrasah, mendata dan mengusulkan siswa 

miskin pada RA maupun madrasah, membantu urusan perjalan 

dinas, melaksanakan tugas lain dari kepala seksi, bertanggung 

jawab kepada kepala seksi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya teori yang tertera 

diatas dan hasil penelitian sesuai dengan fakta yang terjadi di 

lapangan. 

b. Bidang Kelembagaan 

Mengenai pengertian bidang kelembangaan pada BAB II. 

Syamsul Maarif, dkk, mengungkapkan Manajemen  keuangan 

lembaga pendidikan (Kelembagaan) merupakan unsur unsur 

manajemen dalam mengelola,memanfaatkan dan mendayagunakan 

keuangan suatu lembaga pendidikan sebagai penunjang 

pelaksanaan kegitan pendidikan melalui perencanaan, pertanggung 

jawaban  serta pengawasan secara sistematis. 

Menurut WW selaku JFU bidang kelembangaan, 

menjelaskan bahwa 

“Manajemen kelembagaan merupakan unsur yang 

mengelola keuangan lembaga pendidikan mbak termasuk 

madrasah.”173 

 

Adapun dalam Seksi PENDMA terdapat beberapa tugas 

yang dikelola JFU bidang kelembangaan menyiapkan bahan 

 
173Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Kelembagaan Kementeria  Agama Kota Pasuruan, 12 Juli 

2021 pukul 14.00-14.30 
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kebijakan teknis dibidang kelembagaan, kerjasama,  pengolahan 

data dalam sisitem informasi EMIS dan IJOP, memonitoring 

keuangan madrasah, mengelola perizinan madrasah dan akreditasi 

sekolah. 

Bedasarkan pengaplikasian sistem informasi manajemen 

berbasi website,  JFU sarana dan prasranaa mengaplikasikan EMIS 

dan IJOP. webiste  tersebut digunakan dalam  rakapitulasi 

keuangan madrasah, pengajuan dana tambahan maadrasah, perizin 

madrasah dan pengajuan akreditasi madrasah Kota Pasuruan. 

c. Bidang Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana pada dasarnya terdiri atas dua hal 

yang berbeda makna. Menurut Peraturan Menteri Pendiikan 

Nasional Nomor 24 tahun 2007 dijelaskan bahwa sarana 

merupakan perlengkapan yang dibutuhkan dalam proses 

penyelenggaraan pembelajaran. Sementara prasrana merupakan 

fasilitas yang dibutuhkan guna menjalankan fungsi satuan 

pendidikan.174 

Sarana dan prasarana memiliki makna yang berbeda. 

Menurut LK selaku JFU bidang sarana dan prasarana, beliau 

menjelaskan 

“Pengertian sarana dan prasarana itu berbeda mbak,  sarana 

merupakan alat yang digunakan dalam proses 

 
174Dr. H Syamsul Maarif,dkkManajemen Lembaga Pendidikan(SurabayaIAIN Sunan Ampel Press, 

2013) 64 
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penyelanggaran pembelajaran dan sifat nya dapat berpindah 

pindah. Sedangkan prasarana mbak merupakan alat sebagai 

penunjang utama terselenggaranya proses pembelajaran 

mbak, seperti halnya gedung madrasah. Jadi saya yang 

bertugas dalam mengarahkan aktivitas yang berkaitan 

dengan sarana dan prasana madrasah Kota Pasuruan 

mbak”175 

 

Pada Seksi PENDMA terdapat JFU yang mengelola sarana 

dan prasarana baik pada madrasah maupun pada Seksi 

PENDMA.JFU tersebut bertanggung jawab atas tugasnya yaitu 

mengarsipkan surat surat masuk dan keluar, menghimpun dan 

memelihara serta menyimpan barang barang inventaris Seksi 

PENDMA,  menyiapkan bahan kebijakan teknis di bidang sarana 

dan prasarana pada Raudlatul Athal dan madrasah, serta 

melakukan pelanyanan bimbingan teknis dan supervisi  sarana dan 

prasarana pada madrasah,melaksanakan tugas lain dari kepala 

seksi bertanggung jawab kepada kepala seksi. 

 Dalam pengaplikasian sistem informasi manajemen 

berbasis webiste, JFU sarana dan prasarana mengaplikasikan  SIM 

SARPRAS  madrasah dan pertanggung jawaban SARPRAS, yang 

biasa dikenal Pusdata-SPM, mulai dari mengelola data pokok 

sarpras, usulan sarpras, penetapan sarpras, nomor sapras.  Adapun 

fungsi mengenai penerapan SIM-SARPRAS, website ersebut 

digunakan dalam pengajuan proposal bantuan, pelaporan bantuan 

dan tempat penyimpanan data madrasah mengenai sarana dan 

 
175Hasil wawancara dengan  JFU Bidang Sarana dan Prasana   Kementerian  Agama Kota 

Pasuruan, 12 Juli 2021 pukul 15.20 
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prasarana.Dalam madrasah data mengenai sarana dan prasana 

tidak hanya pada SIM-SARPRAS saja melaikan telah terdata 

dalam EMIS madrasah. 

Dalam pengelolaan sarana dan prasarana pada madrasah 

pentingnya menyusun pedoman sebagai acuan dalam tata kelola 

sarana dan prasarana. Menurut Syamsul Maarif, dkk, yang 

melingkup pengelolaan sarana dan prasarana dalam lembaga 

pendidikan islam antara lain perencanaan dan penentuan 

kebutuhan sarana dan prasarana, penganggaran atau perencanaan 

biaya, pengadaan, penyimpanan dan penyaluran, pemeliharaan, 

dan penghapusan.176 

Hal tersebut dijelaskan oleh LK selaku JFU Bidang Sarana 

dan Prasarana, Beliau menjelaskan 

“Ada beberapa prosedur mbak dalam pengelolaan sarpras 

antara lain merencanakan dan menentukan sarana dan 

prasarana, menganggarkan kebutuhan sarana dan prasarana, 

pengadaan barang, penerapkan proses penyimpanan dan 

penyaluran,  memelihara sarana dan prasarana tersebut.”177 

 

Selain itu, JFU sarana dan prasarana dalan Kantor Seksi 

PENDMA bertanggung jawab atas  proses pendataan sarana yang 

dibutuhkan dalam menunjang kegiatan JFU pada Seksi PENDMA. 

Apabila kedapatan sarana tersebut rusak maupun adanya sarana 

 
176Dr. H Syamsul Maarif,dkkManajemen Lembaga Pendidikan(SurabayaIAIN Sunan Ampel Press, 

2013) 64 
177Hasil wawancara dengan  JFU Kurikulumdan PTK   Kementerian  Agama Kota Pasuruan, 7 

September 2021 pukul 12.00-12.30 
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yang perlu penghapusa, hal tersebut terlebih dahulu melaporkan ke 

MH selaku Kepala Seksi PENDMA. 

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya teori yang tertera 

diatas dan hasil penelitian sesuai dengan fakta yang terjadi di 

lapangan. 

d. Bidang Kurikulum dan PTK 

` Manajemen kurikulum merupakan rangkaian proses guna 

memperlancar tercapainya tujuan pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas belajar mengajar. Sedangkan kurikulum 

sendiri memiliki makna rangkaian proses  mengenai isi, tujuan dan 

bahan pelajaran serta metode yang digunakan untuk pedoman 

penyelenggaraan aktivitas pembelajaran  dalam mencapai tujuan  

pendidikan tertentu.178 

Menurut NH selaku JFU Kurikulum dan PTK menjelaskan 

bahwa 

“Bidang kurikulum  merupakan bagian yang mengelola 

seperangkat rencana yang  menjadi pedoman dalam proses 

pembelajaran sehingga mempermudah dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Sedangkan bidang PTK merupakan  

bagian yang mengelola pendidik dan tenaga kependidikan 

pada madrasah. 

 

Bedasarkan Hasil observasi, peneliti terlibat dalam 

pengelolaan sistem informasi manajemen berbasis website pada 

Seksi PENDMA dikelola para JFU sesuai dengan bidangnya. 

 
178Dr. H Syamsul Maarif,dkkManajemen Lembaga Pendidikan(SurabayaIAIN Sunan Ampel Press, 

2013) 36 
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Dalam pengelolaan dapat dilakukan oleh pengguna yang memiliki 

username maupun password website tersebut. Pada Seksi 

PENDMA website tersebut hanya dapat diakses oleh operator dan 

JFU yang menanngani bidang tersbut. Adapun manfaat Penerpan 

sistem informasi manajemen berbasi website. Pada Seksi 

PENDMA yang pertama memudahkan pihak manajemen untuk 

melakukan tugasnya, yang keduadapat meminimalisir biaya dan 

yang ketiga dapat meningkatkan produtivitas dalam bekerja. 

3. Penerapan Partisipasi Stakeholder Internal Dalam 

Mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website 

Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

sendiri mulai aktif menggunakan website yang berasal dari pemerintah 

pusat pada tahun 2015. Sehubungan dengan hal tersebut maka Kepala 

Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan 

menawarkan sistem informasi manajemen yang akan 

diimplementasikan berupa perangkat lunak berbasis website yaitu 

website PENDMA Kementerian Agama Kota Pasuruan. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk menunjang kegiatan kegiatan pada Seksi 

Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Pasuruan.Demi 

kelancaran kegiatan dalam sistem informasi manajemen berbasis 

website dibutuhkan partisipasi stakeholder internal. Partisipasi di sini 

berarti akan selalu terkait dengan upaya keikutsertaan seluruh 
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komponen Kepala Seksi PENDMA,  para JFU dan seluruh madrasah 

Kota Pasuruan. 

Menurut Groenendjik, Salah satu element penting dalam 

pemgembangkan suatu program adalah keterlibatan partisipan  yang 

merupakan pelaku utama dalam proses pengembangan suatu 

program.179 

Bedasarkan pernyataan Gronendjik,di perkuat oleh MH selaku 

Kepala Seksi PENDMA beliau menjelaskan bahwa 

“Partisipasi stakeholder internal dan sistem informasi manajemen 

berbasis website  ini memiliki keterkaitan satau sama lain mbak, 

saling berhubungan,sistem informasi manjemen berbasis website 

ini dapat dikembangkan melalaui stakeholder  internal  yang dapat 

menunjang JFU dalam proses pelayana pada Seksi PENDMA.”180 

 

Penerapan partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan 

sistem informasi manajemen berbasis website terdapat beberapa 

tahapan yang pertama partisipasi dalam pengambilan keputusan, 

kepututusan tertinggi dalam Seksi PENDMA adalah kepala seksi, 

partisipasi dalam pelaksanaan yang meliputi partisipasi stakeholder 

internal dalam tahapan pengumpulan data, pengolahan data dan 

penyimpanan data. Data yang dikelola mecakup data kesiswaan, data 

sarana dan prasarana, data kelembagaan, data kurikulum  dan PTK, 

yang ketiga partisipasi hasil yang merupakan output dari partisipasi 

 
179Siska Oktavia dan Saharuddin , “Hubungan Peran Stakeholder Dengan Partisipasi Masyarakat 

Dalam Program Pengembangan Sistem Informasi”, Jurnal Sistem Informasi, Vol 1, No 3,ISSN 

2302-7517, Desember 2013, 234 
180Hasil wawancara dengan Kepala Seksi  Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota 

Pasuruan, 07 September 2021, 10.00-10.40 
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stakeholder internal yaitu sistem informasi manajemen berbasis 

website, dan partispasi dalam evaluasi yang bertujuan memberi 

penilaian maupun memberi masukan mengenai penerapan website. 

Target dari Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama 

Kota Pasuruan untuk program website tersebut adalah website dapat 

menjadi sumber perencanaan untuk kemajuan pelayanan pada Seksi 

PENDMA agar semua pengguna mendapatkan data yang valid dan 

tepat sasaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Partisipasi stakeholder internal dalam Seksi Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama Kota Pasuruan yang berupa sumbangan baik 

secara finansial, tenaga, maupun sumbangan moril. Yang termasuk 

stakeholder  terdiri atas JFU, Kepala Seksi PENDMA, operator dan 

madrasah. Dalam mengembangkan sistem informasi manajemen 

berbasis website dapat diwujudkan dalam pelayanan kurikulum dan 

PTK, kesiswaan, sarana dan prasarana, kelembagaan.. 

2. Pengembangan sistem informasi manajemen pada Seksi PENDMA 

Kementerian Agama Kota Pasuruan menyediakan informasi yang 

cepat, tepat, dan akurat guna mendukung fungsi manajemen dan  

pengambilan keputusan dalam mendukung program Direktorat 

Jendereal Pendidikan Islam, EMIS, SIMPATIKA, IJOP, e-PIP, BOS, 

SIM-SARPRAS.Dalam penerapannya dikelola oleh JFU sesuai 

bidangnya meliputi JFU sarana dan prasarana, kurikulum dan PTK, 

kelembagaan dan kesiswaan. 

3. Partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan sistem 

informasi manajemen  dalam mendukung program Direktorat Jenderal 

pendidikan islam dapat diwujudkan dengan mengembangkan sisitem 
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informasi manajemen. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah  

penyampaian informasi secara cepat, tepat, akurat dalam pelayanan di 

Seksi PENDMA terhadap masyarakat pengguna dan  sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pelayanan meliputi  

kesiswaan, kurikulum dan PTK, Sarana dan prasarana, dan 

kelembagaan 

B. Saran  

1. Seski Pendidikan Madrasah Kota Pasuruan hendaknya tetap 

mempertahankan dan meningkatkan partispasi stakeholder internal 

guna mengembangkan sistem informasi manajemen. 

2. Kepala Seksi PENDMA dan para JFU hendaknya mengembangkan 

sistem informasi berbasis website sehingga RA maupun madrasah 

Kota Pasuruan dapat mengakses seluruh portal baik portal KEMENAG 

maupun portal dari KEMENDIKBUD 

3. Kepala Seksi PENDMA dan para JFU hendaknya terus 

mengembangkan sistem informasi berbasis website sehingga dapat 

menjadikan salah satu media untuk mempermudah pelayanan pada 

Seksi Pendidikan Kementerian Agama Kota Pasuruan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dikembangkan lagi penelitian 

selanjutnya partisipasi stakeholder internal dalam mengembangkan 

sistem informasi manajemen berbasis website. 
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